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ABSTRAK

SEJARAH ASAL-USUL
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI I
KASIHAN BANTUL
YOGYAKARTA

YUSTINA PURWANTI

Penelitian i1m bertujuan menjawab tiga permasalahan pokok yaitu (1)
bagaimanakah sejarah asal-usul lahimya Konservatori Tari Indonesia (KONRI) di
Yogyakarta tahun 1961 - 1976 ?, (2) bagaimanakah perubahan KONRI menjadi SMK I
tahun 1977 - 1997 ? dan (3) bagaimanakah perubahan SMKI menjadi SMK N I Kasihan
Bantul Yogyakarta dari tahun 1997 - sekarang ? Metode yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan pendekatan historis. Untuk menjawab tiga
permasaiahan tersebut, teknik pengumpulan data difakukan dengan studi kepustakaan dan
wawancara.

Hasil Penclitian menunjukkan pertama sejarah asal-usul lahimya KONRI bermula
dari hasil pembicaraan para tokoh tart di Yogyakarta untuk mendirikan lembaga tari.
Pada tanggal 10 November 1961 KONRI berdirt di Yogyakarta KONRI merupakan
sekolah seni vang ke-2 setelah Surakarta. SK Menteri P. D & K RI No. 48/1961 tentang
pendirian Konservatori Tari di Yogyakarta mempuayai tujuan melestarikan dan
mengembangkan seni budaya (tari klasmik gaya Yogyakarta). Jurusan yang pertama
dimiliki adalah jurusan tari, sesuai dengan namanya KONRL

Kedua perubahan KONRI menjadi SMKI diawali dengan adanya kebijakan
pemerintah dengan SK Menteri P. D & K No. 0292/0/1976 bahwa semua lembaga
pendidikan atan persekolahan dikelola oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

vi
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Perubahan tersebut bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang
berpengetahuan dan trampil sebagai seniman karawitan, yang diwujudkan dengan
dibukanya jurusan sem karawitan, pedalangan dan teafer.

Ketiga perubahan SMK menjadi SMK N I Kasihan Bantul didasarkan pada
Nomenklatur No, 036/0/1997 bertujuan untuk memudahkan monitoring dan menyamakan
visi SMK. Adapun yang menjadi visi SMK N I Kasihan Bantul adalah meningkatkan
kinerja sekolah untuk menghasilkan tamatan yang berkualitas, kreatif, profesional di
bidang seni pertunjukkan guna memenuhi kebutuhan tenaga kerja seni pertunjukan di era
globaligasi.

vit
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ABSTRACT

THE HISTORY OF GOVERNMENT VOCATIONAL
HIGH SCHOOL I KASIHAN BANTUL
YOGYAKARTA

YUSTINA PURWANTI

This research is intended to discuss about the three major problems, stated as
follows {1) how was the establishment history of Indonesian Dance Conservatory
(KONRI) in Yogyakarta in 1961 -1976 ? (2) how was the transformation of KONRI into
SMKI in 1977-1997 ?, and {3) how is the transformation of SMKI into SMK N I
Kasihan Bantul Yogyakarta from 1997 present time 7 The method used in this research is
descriptive analysis by historical approach The writer conducts library research and
interview to collect the data related to the three major problems.

The result of the research show, first, the history of the establishment of KONRI
began from the discussion of Yogyakarta dance figures to make a dance institution. On
November 10®, 1961 KONRI was established in Yogyakarta KONRI was the second
art school after Surakarta The Purposes of the foundation of appointment of the
Indonesian Minister of Education and Cultural Affairs No. 48/1961. The purposes are to
preserve and develop arts and culture (Y ogyakarta classic dances). The first department
that the school had, related to its name, was dance department.

Second, the transtformation of KONRI into SMKI was started from the government
policy by issuing the letter of appointment of the Minister of Basic Education and
Culture Affairs No. 0292/01976 that states all educational institutions/ schools are
managed by the Department of Education and Culture. The fransformation had an

objective to make preparation for intermediate level labors who have knowledge and
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skills as Javanese musicians, which is shown by opening three departments, Javanese
musician, puppet narrator, and theatre.

Third, the transformation of SMKI into SMK N I Kasihan Bantul is based on the
Nomenkiatur No. 036/0/1997. Its aim to facilitate the monitoring and to equalize the
vision of SMK. The vision of SMK N I Kasihan Bantul is to increase the school
performance to produce graduates who are qualified, creative, professional in

entertainment fields to fulfill the demand for performing art labors in globalization era.
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BABI

PENDAHULUAN

A_ Latar Belakang Masalah

Sebagai suatu bangsa yang baru saja lahir, pada awal kemerdekaan belum
mempunyai Kebudayaan Nasional. Pada hal Kebudayaan Nasional menjadi kerangka
acuan bagi segenap penduduk dalam pergaulan lintas lingkungan masyarakat yang
terdini dan beraneka ragam. Keaneka-ragaman Kebudayaan suku bangsa dan daerah
yang tersebar di seluruh Nusantara merupakan salah satu modal awal Kemerdekaan.

Dalam hal perkembangnnya, bangsa Indonesia telah dikenal di antara bangsa-
bangsa di dunia ini sebagai suatu kerukunan hidup yang memiliki kekayaan budaya
Kekayaan budaya tersebut beraneka ragam dan bermutu tinggi. Oleh karena itu
pantaslah apabila kita memberikan perhatian, ikut berpartisipasi aktif memelihara,
menjaga kelestarian, membina dan mengembangkan kebudayaan kita.’

Para pendiri negara nampaknya sudah sejak awal mula menyadan arti
pentingnya pengembangan perangkat milavkebudayaan yang dapat mempersatukan
masyarakat Indonesia yang majemuk. Kesadaran ini dituangkan dalam UUD 1945
Pasal 32 yang berbunyi : Pemerintah memajukan Kebudayaan Nasional Indonesia.

Suatu usaha pelestarian warisan sem budaya yang bernilai selalu mengandung

manfaat yang berarti. Usazha semacam im sekurang-kurangnya akan menjalin

! Daved Joesoef, (Sambutan peluncuran buku “Uengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta”), 1981, hal.
2.
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[y

hubungan sejarah budaya masa lalu dengan perkembangannya dewasa ini. Akan lebih
baik lagi, jika usaha itumampu memelihara api semangat yang semula mendasari
pertumbuhan dan berkembangannya semi budaya tersebut. Bahkan kalau mungkin
menggelorakan kembali nilai luhur yang terkandung didalamnya dan memberikan
makna yang selaras dengan perkembangan di masa xs;ekarang.2

Yogyakarta yang kita kenal sebagai kota gudeg, kota pelajar, kota wisata dan
kota budaya memiliki potensi di bidang seni budaya yang terus dibina dan
dilestarikan yang merupakan salah satu unsur penting di dalam kehidupan masyarakat.
Sem budaya (seni tari) dapat tubuh dengan subur karena para raja yang memerintah
Yogyakarta pada umumnya pecinta seni budaya.

Seni tari klasik pertama-tama bersumber dani kraton dan hanya dapat dimkmati
oleh keluarga raja. Hal tersebut tidak dapat dipertahankan karena adanya usaha agar
tari-tarian dapat dinikmati oleh masyarakat luas. Usaha ini dipelopori oleh keluarga
kraton sendiri yang berhasil mendirikan perkumpulan seni tari. Perkumpulan inilah
yang telah berusaha mengembangkan semi kraton Yogyakarta untuk dinikmati pula
oleh masyarakat fuas.’ Akhimya di Yogyakarta bermunculan organisasi-organisasi
tar1 yang lain.

Melihat begitu pesatnya perkembangan seni tari, yang dapat dilihat dari para

siswa yang belajar di organisasi tersebut, para tokoh seni tari mengadakan

2 8ri Sultan Harnengku Buwono IX (Sarabutan penerbitan buku) “Mengenai Tari Klastk Gaya

Yogyakarta”, dan dalam rangka pementasen Tari Gaya Yogyakarta, tanggal 27-2-1981.
3 Masjkuri dan Sutrisno, Sejarah Aerah ktimewa Yogvakarta, Yogyekarta : Depdikbud, 1976/1977,
- hal, 313,
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musyawarah untuk mendirikan lembaga tari. Hasil musyawarah para tokoh itu
disampaikan kepada pemerintah. Mengingat pentingnya usul tersebut dalam rangka
pengembangan kebudayaan pada wmumnya, kimsusnoya sent tari dipandang perlu untuk
membentuk suatu badan yang diserahi tugas membina seni tari tersebut. Maka surat
Keputusan Menteri itupun ditetapkan : KONRI resmi didirikan tepat pada tanggal 10
November 1961. Untuk sementara waktu yang ditunjuk sebagai pimpinan adalah
Kepala Inspeksi Daerah Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta.*

KONRI merupakan satu-satunya sekolah semi tradisional di Yogyakarta dari
antara 7 sekolah seni yang ada di Indonesia. Lembaga pendidikan ini didirikan untuk
dapat memberikan pelajaran tari yang lebih maju, lebih sistematis, lebih luas dengan
tujuan memperkaya hidup kebudayaan bangsa Indonesia. Tugas KONRI memberi
pendidikan dan persiapan serta latthan-latthan yang intensif dalam keahlian yang
khusus dibidangseni tari. Siswa KONRI direkrut dari mereka yang berbakat, tetapi
dalam bidang intelektual juga merekrut mereka yang kurang berbakat.”

Sejarah SMKI secara resmi berawal pada tanggal 10 November 1961 yaitu
pada saat KONRI diresmikan menjadi sekolah seni tradisional yang ada di
Yogyakarta oleh Menteri P.D dan K waktu itu Prof Dr. Priyono. Melihat sejarah
SMKI, tampak fenomena yang umum yaitu adanya perubahan dan perkembangan.

Perubahan pertama dialami dengan bergantinya nama KONRI menjadi SMXI pada

4

. Dasa Warsa KONRI, Yogyakarta : 1972, hal. 26

? Hasil wawancara dengan Bapak Soenartorno, Mantan Wakil Kepala Sekolah SMKI dan salah gatu

" tokoh tan, hari Sabtu 13-3-199% di SMKI
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tahun 1976. Selanjutnya SMKI berubah menjadi SMK N I Kasihan Bantul Yogyakarta
pada tahun 1997.

Pada tahun 1999 ini SMKI genap berusia 38 tahun. Usia in1 masth cukup muda
untuk suatu lembaga pendidikan, tetapi dalam rangka pengembangarnmya perlu
direfleksi awal mula lembaga 1.

Melihat kenyataan yang ada, ternyata sumber-sumber tertulis tentang sejarah
SMKT masih sangat terbatas. Sejarah SMKI baru ditulis secara singkat dalam buku
kenang-kenangan ulang tahun. Buku-buku yang ditulis tersebut masih belum
mencerminkan sejarah perkembangan SMKI secara keseluruhan. Terdorong oleh
keadaan itulah dalam tulisan ini penulis ingin ikut serta melengkapi penulisan sejarah

SMKI dengan harapan sebagai warga SMKI dapat mengetahui sejarah lembaganya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditank suatty rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah sejarah asal-usu] lahimya Konservaton Tar: Yogyakarta ?
2. Bagaimanakah sejarah perubahan nama Konservatori Tari menjadi Sekolah
Menengah Karawitan Indonesia Yogyakarta ?
3. Bagaimana sejarah perubahan nama Sekolah Menengah Karawitan Indonesia

Yogyakarta menjad: Sekolah Menengah Kejuruan I Kasihan Bantul ?
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N

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Twuan Penelitian

a. Mendapatkan informasi awal mula lahirnya KONRI pada tahun 1961 sampai
perubahan nama menjadi Sekolah Menengah Karawitan Indonesia dan menjadi
Sekolah Menengah Kejuruan Negen Satu Kasihan Bantul Yogyakarta.

b. Mendapatkan informasi tujuan, visi dan mis1 pada masing-masing periode.

2. Manfaat Penelitian

a. Agar para alumnus, pengelola dan seluruh warga SMKI dapat lebih mengenali,
memahami dan meresapi identitas SMKI serta mengetahui motivasi vang
mendasari pendiniannya, mlai-milai yang diperjuangkan serta misi yang
diembannya. Dengan demikian diharapkan seluruh warga SMKI dapat merasa
“Handarbem”.

b. Hasil penelitian ini kecuali menambah isi khasanah i1lmu pengetahuan tentang
sejarah perkembangan SMKI juga mempunyai k’egunaan prakiis untuk
membenalm dan terus mengembangkan pengelolaan SMKI

c. Agar masyarakat umum dapat mengenali identitas SMKI, sehingga mereka
diharapkan semakin percaya terhadap keberadaan SMKI sebagai Sekolah Seni

tradisional yang ada di Yogyakarta

D. Metodologi Penelitian
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis

dengan pendekatan historis. Metode sejarah adalah proses penguji dan menganalisa
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secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Rekonstruksi yang imajinatif
dari masa lampau, berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh proses itu
akan menghasilkan suatu tulisan sejarah’ Metode penelitian historis adalah suatu
proses pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa ataupun gagasan yang timbul di
masa lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna, dalam usaha untuk
memahami kenyataan-kenyataan sejarah. D1 samping 1tu dapat berguna untuk
memahami situasi sekarang dan perkembangan yang akan datang ’

Di dalam penelitian sejarah ada langkah-langkah yang harus ditemupuh yaitu :

1. Pemilihan topik

2. Pengumpulan sumber

3. Venfikasi (kritik sejarah, keabsahan sumber)

4. Interprestasi analisis dan sistematis

5. Penulisan’

Setelah subyek yang akan diteliti atau ditulis ditentukan, sumber-sumber
informasi dikumpulkan. Sumber informasi tersebut telah diuji kebenarannya, Unsur-
unsur yang dapat dipercaya ditulis untuk menjawab permasalahan vang diajukan.
Adapun langkah-iangkah penulisan dalam metode sejarah sebagai berikut :

a. Heunistik yaitu suatu usaha memlih suatu subyek dan mengumpulkan informasi

mengenai subyek itu.”

® Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notosusanto, Jakarta : UI Press, 1986,
hal. 32.

T Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Emiah, Bandung : Tarsito, 1980, hal. 132.

€ Kuntowijoyo, Pergaritar Brie Sejarah, Yogyakearta : Bentang Budaya, 1993, hal, 89,

® Louis Gottschalk, Op. Cit, hal. 35.
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b. Kritik sumber : ekstern dan intern
¢. Analisa sumber : menguraikan informmasi dan relasinya satu dengan lainnya.
d. Sintetis sumber . menyatukan data dan fakta kemudian dikelompokkan menjadi
safu.
e. Interprestasi : penafsiran atau menangkap apa yang tersirat dari yang tersuraf,
f. Korobarasi ; pendukungan terhadap suatu fakta
g Historiografi ; penulisan sejarah sehingga menjadi suatu kisah atau kajian.
Pengumpulan data dari penelitian i diperoleh dengan studi kepustakaan dan
wawancara. Dan studi kepustakaan kita dapatkan dokumen-dokumen penting sekolah
seperti : SK, Buku Induk, buku-buku peringatan yang ditulis para pendiri, tanda
tangan para pendiri atau pencetus berdirinya KONRI. D1 samping itu juga ada buku-
buku peringatan ulang tahun, foto-foto mantan siswa dan pamong, konsep-konsep
sekolah. Buku-buku umum yang sesuai dengan penulisan ini seperti definisi sejarah
secara wmum serta mengertt sejarah karangan Louts Gottschalk {(1986). Buku tentang
kebudayaan khususnya seni tari dan bagaimana merangsang tumbuhnya organisasi tari
atan pusat latthan tari sehingga dapat mengangkat citra keseman kota Yogyakarta
karangan Fred Wibowo (1981).
Yang berhubungan dengan pendidikan generasi muda dan salah satu fungsi
sistem pendidikan dalam dunia modemn, penulis menggunakan buku Sartono
Kartodirdjo (1987). Sedangkan tujuan pendidikan dan pendidikan humaniora lewat

seni dipergunakan buku karangan Dick Hartoko (1985).
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Sumber data baik yang primer maupun sekunder yang diperoleh dari studi
kepustakaan kemudian dikaji. Beberapa tulisan yang terkait dengan pokok
permasalahan baik secara langsung maupun tidak langsung dicatat dengan
menggunakan kartu data. Perpustakaan yang dikunjungi seperti perpustakaan SMK N 1
Kasihan, perpustakaan Sanata Dharma. Dokumen-dokumen sekolah yang langsung
diperoleh dari sekretariat SMK N I Kasihan.

Selain data yang diperoleh dari studi pustaka, penulis juga mengadakan
wawancara dengan tanya jawab secara langsung kepada informan. Informan yang
diwawancarai vaitu mantan Kepala Sekolah atan wakol dari KONRL SMKI dan
Kepala SMK N I Kasihan, mantan siswa yang menjadi pamong, fokoh pendiri atau
pencetus KONRI Pamong yang diwawancarai adalah pamong bidang studi Umum
dan Kejuruan. Wawancara dilakukan dengan mendatangi para tokoh baik di sekolah
maupun di rumah, Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang relevan. Hasil wawancara kemudian dicatat dalam buku wawancara. Setelah
data yang didapat dari berbagai sumber terkumpul kemudian diinterprestasikan untuk
penulisan.

Sebagat laporan hasil penelitian maka sistematikanya sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

D. Metodologi Penelitian
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BABI  KONSERVATORI TARI (KONRI) 1961 - 1976
A. Lahimya Konservator: Tari1 (KONRI) Yogyakarta
1. Ide Pendirian KONRI
2. Tujuan Pendirian KONRI
B. Awal Konservator1 Tari Yogyakarta
1. Keadaan Tenaga Kependidikan
2. Keadaan Peserta Didik (Siswa)
3. Sarjana Belajar
4. Kurikulum KONRI
BABII PERUBAHAN KONRIMENJADI SMKI (1977 - 1997)
A. Perubahan KONRI menjadi SMKI
1. Ide Perubahan KONRI menjadi SMKI
2. Tujuan SMKI
B. Awal SMK1
1. Keadaan Tenaga Kependidikan
2. Keadaan Peserta Didik {(Siswa)
a. Perkembangan jumlah siswa
b. Jumlah lulusan
3. Sarana Belajar

4. Kurikulum SMK1
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BABIV

BABV

10

PERUBAHAN SMKI MENJADI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
NEGERI I (SMK N I) KASIHAN BANTUL (1997 - SEKARANG)
A. Perubahan dari SMKI menjadi SMK N I Kasihan Bantul

1. Ide Perubahan SMKI menjadi SMK N I Kasthan

2. Tujuan dan Perubahan SMKI menjadi SMK N I Kasthan

3. Visi dan Misi SMK N I Kasihan
B. Awal SMK N I Kasihan

1. Keadaan Tenaga Kependidikan

2. Keadaan Peserta Didik (Siswa)

3. Sarana Belajar

4. Kurikulum SMK N I Kasthan

PENUTUP

Daftar Pustaka

Lampiran
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BABH
KONSERVATORI TARI (KONRI)

1961-1976

A. Lahirmya Konservatori Tari (KONRI) Yogyakarta.
1. Ide Pendirian KONRI

Manusia dalam hidupnya memeriukan santapan baik jasmani mampun
rokliani. Santapan rokhani diantaranya berupa pendidikan, seni (musik, tari, drama,
lukis) dan sebagainya Tari adalah salah satu cabang kesenian di antara seni yang
lain mendapatkan perhatian besar dari masyarakat. Hal ini tidak mengherankan,
karena tari ibarat bahasa gerak merupakan alat komunikasi yang universal yang
bisa dinikmati oleh siapa saja, kapan saja dan dimana saja.'!

Sebagai bangsa yang sedang berkembang bangsa Indonesia mempunyai
warigan kebudayaan (Cultural Heritage) yang sangat mengagumkan, lebih-lebih
seni tradisionalnya'’ Kebudayaan kita banyak dikagumi, baik oleh bangsa
Indonesia sendiri maupun oleh bangsa asing, (Amerika, Belanda, Australia dan
sebagainya) banyak yang datang ke Indonesia ingin mempelajari kebudayaan kita.

Yogyakarta yang kita kenal sebagai kota perjuangan, kota pelajar, kota
budaya, dan pariwisata, memiliki potensi di bidang seni budaya yang perlu terus
dibina dan dilestarikan. Tan gaya Yogyakarta merupakan salah satu unsur dari

unsur potensi budaya musantara Sebelum kemerdekaan seni tari klasik tumbuh

" Soedarsono, Dasa Warsa KOWRI, Yogyakarta : 1972, hal. 3.
2 bid, hal.3.

11
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berkembang hanya di dalam tembok Kraton Yogyakarta, pendukungnya kerabat
Kraton beserta abdi dalem. Usaha pengembangan di luar kraton baru dimulai 17-8-
1918, sejak didirikan Krida Beksa Wirama (KBW) yang dipelopori oleh GPH
Tejokusumo dan BPH Suryodiningrat di nDalem Tejokusuman Yogyakarta
Perkumpulan ini dapat berdiri atas perkenaan Sultan HB VIIL"” Adapun asas dan
tujuan dari Krida Beksa Wirama adalah mempelajari dan mengembangkan,
memlihara serta menjunjung tinggei mutu kesenian dan menanamkan kecintaan
kepada putera-puteri, dalam berolah seni tari dan karawitan

Siswa-siswi pertama KBW kebanyakan adalah pemuda-pemuda Jong Java,
kemudian meluas ke segenap lapisan masyarakat bahkan orang-orang asingpun
banyak pula yang berminat menjadi giswa

Pada tanggal 25-12-1949 lahirlah Organisasi Tari yang bernama Irama Citra
yang dipelopori oleh Bapak Soedarso Pringgobroto, Suyadi Hadisuwanto,
Kuncoroningrat dan lain-lain, yang bertempat di pendopo Wiyotoprojo Kepatihan
Yogyakarta Para pendukungnya kebanyakan pelajar SMP, SMA dan PT.
Organisasi Irama Citra Dberasaskan kebudayaan nasionaL bertujuan
mengembangkan dan mempertinggi kesenian daerah menuju ke arah kesatuan
kesenian nasional.'°

Sebelum organisasi tersebut berdiri Perguruan Taman Siswa juga
mengadakan kegiatan kesenian. Pendidikan seni tari di Taman Siswa diajarkan di

sekolah khususnya bagi anak-anak keluarga Taman Siswa. Di samping itu, juga ada

13 Weaweancera dengan Bp. R. Scenartormno, Tj., Sabtu, 13 Maret 1999, di SMK N I Kasihan

" Yudoyono, Mengenal Tari Klasik gaya Yogyakarta, Yogyakarta : Dep. P dan K, 1981, hal. 221,
© Bbid, hal. 222

' Bid., hal. 225.
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organisasi yang disebut Bebadan Among Beksa dipelopori oleh BPH.
Pujokusumo. BPH Pujokusumo adalah pengageng KHP Krido Mardowo Kraton
Yogyakarta, lokasi kegiatannya dilaksanakan di nDalem Purwodiningratan
Yogyakarta Semula siswanya masih terbatas para putera-puteri abdi dalem
kraton, yang kemudian dapat diikuti oleh warga masyarakat.

Di Pendopo Sono Budoyo dipakai untuk kegiatan perkumpulan seni tari
Djipto Budoyo yang diprakarsai oleh para rokhamawan Katholik. Penanggung
jawabnya antara lain Bapak Mangkurejono, Habsoro, Swolodoro, Brongtesih
Kegiatan ini tidak hanya untuk kalangan Katholik saja, melainkan juga untuk
masyarakat umum.

Melihat perkembangan yang begitu besar dari seni tari, terbukti dengan
banyaknya siswa yang belajar di organisasi tari, dan pengiriman misi kesenian ke
luar negeri menimbulkan pemikiran para tokoh tari untuk lebih
mengembangkannya Pemikiran para tokoh seni di atas antara lain mengangkat para
seniman tari agar mendapat penghargasn dan pemerintah Para tokoh tari
mengadakan pertemuan untuk menindaklanjuti pemikiran tersebut. Pada waktu
sekitar tahun 50-an di Surakarta sudah berdiri lembaga pendidikan formal untuk
seni karawitan Konservatori Karawitan Indonesia (KOKAR). Di Yogyakarta
diharapkan juga dapat mendirikan lembaga pendidikan kesenian formal. Seni
karawitan atau gamelan menjadi pemikiran pada awalnya, tetapi berhubung di
Surakarta sudah berdiri lembaga kesenian karawitan (KOKAR), Yogyakarta
ditetapkan untuk mendirikan lembaga tari atan konservatori tari. Tokoh-tokoh yang

mengadakan musyawarah antara lain RC. Harjosubroto, Koesoemobroto,
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Soedarso Pringgobroto, Suyadi Hadisoewanto, Nn. Kandihawa, Nn. Nuk Siti
Soenarti, KRT. Madoekoesoemo, Tjokrowasito, Ki Suratman dan Suhatmanto.
Para tokoh tersebut mengadakan konsultasi dengan Menteri P.D dan K, vang pada
waldu itu dijabat oleh Prof Dr. Priyone. Prof Dr. Priyono adalah mantan siswa
KBW. Setelah disepakati berdirilah lembaga pendidikan formal dengan nama
Konservatori Tari Indonesia yang disingkat KONRI di Yogyakarta pada tahun
1961. Lembaga tersebut bertempat di nDalem Tejokusuman, selaku direktur yang
pertama adalah Bapak R. Rio Kusumo Broto (Putera GPH. Tejokusumo) yang
pada waktu ity menjabat Kepala Inspeksi Kebudayaan."” Dengan turunnya Surat
Keputusan Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
48/1961 tentang pendirian Konservatori Tar di Yogyakarta, impian para tokoh
tari di Yogyakarta menjadi kenyataan. KONRI resmi berdiri di bawah Direktorat
Jenderal Kebudayaan pada tanggal 10 November 1961. KONRI sebagai lembaga
pendidikan dan kesenian mempunyai visi memberikan pelajaran tari yang lebih
maju, sistematis.
2. Tujuan Pendirian KONRI

KONRI sebagai lembaga pendidikan formal didirikan untuk memberikan
pelajaran tari lebih maju, lebih sistematis, lebih luas dengan tujuan memperkaya
hidup kebudayaan bangsa Indonesia. KONRI memberi pendidikan dan persiapan
serta latihan-latihan intensif dalam keahlian yang khusus di bidang seni tari.

Pendidikan bukan saja bagi mereka yang berbakat atau seniman tetapi juga bagi

% Wawancara dengen Bp. R. Soenartomo, Tj., Sabtu 13 Maret 1999 di SMK W I Kasihan,
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mereka yang berminat menjadi guru tari dan ahli tari.® KONRI di buka untuk
pertama kali di Indonesia sebagai pengemban, pelestari dan pengembang warisan

budaya Nasionai.

B. Awal Konservatori Tari Yogyakarta
1. Keadaan Tenaga Kependidikan

KONRI merupakan lembaga pendidikan keahlian khusus yang membutuhkan
kemahiran dan keterampilan berpraktek. Untuk itu dibutuhkan beberapa tenaga ahli
vang dapat mengajar di KONRI, baik sebagai tenaga tetap ataupun tidak tetap.
Keahlian dari mengajar tersebut ada yang diperoleh melalui pendidikan formal,
tetapi ada juga dari pendidikan non formal atan seniman. Tenaga ahli yang menjadi
pengasuhnya dikenal dengan sebutan atau istilah empu (ahli), memiliki semangat
untuk memajukan siswanya. Dalam proses pembelajaran para empu tidak segan-
segan mengundang siswa untuk melatih tari di rumahnya tanpa pamrih Biasanya,
para empu menjadi pengajar tidak tetap.

Konservatori Tari Indonesia (KONRI) dipimpin oleh seorang direktur.
Direktr KONRI yang pertama tahun 1961-1962 dijabat oleh R. Riyo
Kusumobroto. Jabatan tetap R. Riyo Kusumobroto adalah Kepala Kesenian di
Yogyakarta. Direktur KONRI kedua dijabat oleh R.C. Hardjo Subroto tahun 1963-
1972 (seorang shli karawitan dan pensiunan dari Jawatan Kesenian). Direktur
KONRI yang ketiga tahun 1972-1975 masih dirangkap oleh Drs. R.M. Soedarsono

(Ketua Akademi Seni Tari Indonesia).

*® Imam Soetrisne, Dasa Warsa KONRI, Yogyakarta : 1972, hal. 25
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Sejak lahimya KONRI tahun 1961 sampai dengan tahun 1975 lembaga
pendidikan formal (KONRI) ini belum pernah dipimpin oleh direktur yang
definitif. Baru setelah ada kebijakan dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
bahwa selurub lembaga pendidikan kesenian termasuk KONRI menjadi warga
dalam Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Ditjen Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KONRI dipegang oleh
direktur yang definitif yaitu N. Supardjan, B.A. N. Supardjan, B.A. menjabat
direktur KONRI sampai perubahan nama menjadi SMKI tabun 1976.

Adapun para tokoh tari dan karawitan selain pencetus ide di atas, yang
mengajar di KONRI adalah Bp. Sutambo Djogobroto, Bp. Sasmito Mardawa, Bp.
Sunartomo Tjondro Radono, Bp. B.Y.H. Sastro Pustoko, KRT. Kusumo Kesowo,
Bp. M. Siswanto dan pengajar {aimmya Untuk tari daerah lain diambil dari daerah
tersebut misalnya dari Bali, Sunda atau Surakarta.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI kriferia
atan klasifikasi staf pengajar untuk KOKAR dan KONRI setidak-tidaknya harus
memenuhi syaraf-syarat sebagai pendidik antara lain mengerti ilmu jiwa, ilmu
pendidikan dan sebagainya disamping persyaratan pengalaman dan keahlian-
keahilan khusus dalam bidangnya Secara terperinci syarat-syarat dapat
dikemukakan sebagai berikut : tenaga ahli setingkat sarjana dalam bidang vang
diajarkan atan tenaga pengajar yang ahli dalam bidangnya
. Keadaan peserta didik (siswa)

KONRI pada awalnya merupakan lembaga pendidikan formal untuk

menyalurkan bakat sem, khususnya tai. Jadi yang menjadi prioritas utama adalah
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eigwa berbakat tari, walaupun gecara intelektual kurang mampu. Syarat lain
mempunyai ijazah SMP, tidak cacat tubuh atan berbadan sehat.

Pada awalnya berdiri yaitu pada tahun ajaran 1961/1962 jumlah pendaftar baru 17
orang yang terdirt dart 9 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Dalam
perkembangan selanjutnya dapat dilihat dalam tabe! 1.

Tabel 1 : Keadaan Siswa KONRI 1961-1976

Jurusan Tatum Siswa yang raasuk | Siswa yang Keterangan
atau diterima lulus
Tari 1961-1962 17 - Awal pembtadkraan KONRI
1962-1263 21 = 5
1963-1964 14 - -
1964-1865 15 7 Penyelenggaraan  EBTA 1

1965-1966 17 13 dengant peserta 13 orang
1966-19€7 9 11 Bekerja antara lain :
1967-1968 11 8 - Menjadi guru tari
1968-1569 12 2 - Mandiri
1970-1971 14 5 - Melanjutkan
1971-1972 19 7
1972-1973 13 8
1973-1974 17 10
Karawitan dan | 1574-1975 24 4 Pernbukuan jurusan Karawitan
pedalangan 1975-197¢ 25 15 dan  Pedalangan. Tidak ada
1976-1977 46 - EBTA mulat ada Kelas IV

Sumber data : Sekretariat SMK1

Tahun ajaran 1964 untuk pertama kalinya menyelenggarakan EBTA dengan
peserta 13 orang dan dapat lulus 7 orang. Dan 7 siswa yang lulus 5 orang sudah
bekerja. Apabila dilihat dari lulusannya dari tahun ke tahun sebagian besar dapat
bekerja atan memilih bekerja misalnya sebagai guru tar1 di SD atau SMP, menjadi
pegawal bidang kesenian dan sebagainya. Ada juga yang melanjutkan studi atau

belajar yaitu di ASTI dan ada yang mandiri.
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Pada tahun ajaran 1974 KONRI membuka jurusan Karawitan dan
Pedalangan dengan jumlah siswa yang masuk atau diterima ada 24 orang Siswa
yang lulus 10 orang. Kemudian pada tahun ajaran 1976 siswa vang masuk
bertambah tetapi tidak ada EBTA karena mulai ada kelas IV.

Bila dilihat dari tahun ke tahun siswa yang mendaftar di KONRI sebagian
besar adalah perempuan sebab kaum laki-laki menganggap tari sebagai aktivitas
perempuan. Masyarakat pada umumnya menganggap bahwa tari lebih banyak
menumtut gerak-gerak indah. Perwujudan fisik yang indah, paras yang cantik dan
sebagainya, yang kesemuanya dikiran hanya oleh kaum wanita saja. Dugaan seperti
itu sebenarnya tidak benar, karena di negara-negara yang tainya berkembang
seperti India, masih ada drama tari yang seluruh perannya dibawakan oleh laki-
laki.

Sudah menjadi kecenderungan bahwa sekolah tari mempunyai siswa yang
lebih sedikit dibandingkan dengan sekolah vang lain. Hal ini disebabkan masih ada
anggapan bahwa tari sebagai “seni sambern”. Ada sementara orang yang belum
dapat menganggap menari sebagai profesi, sebagai lapangan kerja yang bisa
memberi penghidupan. Menari tidak perlu masuk KONRI, cukup latihan di
organisasi saja. Kecuali anggapan-anggapan tersebut di atas, ada alasan yang lebih
fundamental lagi yaitu untuk menjadi siswa di sekolah tari harus memiliki fisik dan
mental yang sehat dan kuat, memiliki bentuk tubuh yang cukup baik karena bahan
baku tari adalah tubuh. Dengan kata lain syarat vang lebih penting adalah bakat

atan bawaan.”

¥ Sodarsono, Dasa Warsa KONRI, Yogyakarta : Konservatori Tari Indonesia, 1972, hal. 6-7.
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Kalan kita amati dari segi asal-usul siswa KONRI juga beragam, ada siswa
yang berasal dari DIY dan luar DIY. Sedangkan kalau dilihat dari segi kelulusan,
sebagian besar lulusan KONRI bekerja di DIYmanupun luar DIY. Seperti menjadi
dosen ISI, guru SMK N I (SMKI), guru di SLTP atan SLTA, pegawai bidang
kesenian dan sebagainya Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain.

a Dari segi modal dasar siswa mempunyai bakat dan minat Siswa betul-betul
berusaha untuk maju atan mempunyar kemauan yang keras, tekun dalam berlatih
dan belajar. Jumlah siswa masih terbatas pada waktu itu.

b. Dari segi pamongnya adalah empu-empu yang mempunyai semangat tinggi.

c. Jam pelajaran praktek lebih banyak Proses belajar mengajarnya lebih lama

dan lebih interaktif.

Demikian KONRI yang dari segi sarana atau prasarana masih minim, tetapi
lulusannya banyak dibutuhkan masyarakat (mengajar di beberapa instansi). Hal ini
digebabkan oleh lulusannya juga berkualitas, dapat menari, “rembang” (menyanyi
jawa) dan “rabuh” (memainkan gamelan). Kemaman keras dari para siswa untuk
maju dikarenakan adanya daya tarik bahwa kelulusan KONRI dapat diangkat
menjadi pegawai negeri II/A masa 1 tahun.

. Sarana Belajar

Sejak berdirinya KONRI tahun 1961 menempati pendopo Tejokusuman
milik GPH Tedjokusumo tokoh tari klasik Yogyakarta Status gedung itu semula
hanya dipinjamkan, karena Pangeran Tedjokusumo yang sudah tua menginginkan

seni tari Yogya terus dikembangkan Atas kebaikan hati GPH Tedjokusumo
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KONRI ingin memberi balas jasa dengan memberi uang sewa Rp 100 tiap bulan,
meningkat sampai yang terakhir Rp 7.500 tiap bulannya dari tahun 1961 - 1974,

Dalam proses belajar mengajar praktek, siswa menempati pendopo,
sedangkan sewaktu pelajaran siswa menempati los barat dan los timur. Dengan
masih terbatasnya jumlah siswa, tidak memerlukan ruang kelas yang besar dan
banyak. Gamelan juga meminjam milik GPH Tedjokusumo.

Pada 1975 KONRI pindah di Notoprajan yang sekarang menjadi Kantor
Bidang Kesenian. Ndalem Notoprajan dipugar, KONRI pindah di Ngadiwinatan
alun-alun selatan Yogyakarta.

. Kurikulum KONRI

KONRI yang diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan Dasar dan
Kebudayaan adalah suatu Konservatori yang bersifat kedinasan dan yang bertugas
memberikan pendidikan dan pengajaran serta latihan seni tari kepada mereka yang
berbakat dan berminat untuk memenuhi kebutuhan seniman atan seniwati tari yang
berguna bagi perkembangan dan kehidupan tari di Indonesia. Pada awal berdirinya
KONRI menggunakan peraturan KONRI yang ada dalam Keputusan Menteri P dan
K RINo. 117/ 1962. Pendidikan LONRI terdiri atas dua tingkat yaitu :

a Tingkat Kejuruan disebut KONRI tingkat A.

b. Tingkat Keahlian disebut KONRI tingkat B.
Lama pendidikan pada KONRI adalah 5 tabun diatas Sekolah Menengah Umum
(SMP) tingkat pertama Negara yang dibagi : Tingkat A lama pendidikannya 3
tahun dan mempunyai dua jurusan unfuk penari. Sedangkean untuk tingkat B sebagai

kelanjutan tingkat A lama pendidikan 2 tahun. Untuk pemilihan jurnsan didasarkan
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atag bakat dan minat siswa yang bersangkutan menurut pertumbangan pimpinan

KONRI atas saran Dewan Guru.

Mata pelajaran pada KONRI A dibagi atas :

1. Mata pelajaran Umum yaitu mata pelajaran yang wajib ditkuti eleh setiap siswa
Sekolah Lanjutan Atas sebagai warga negara Republik Indonesia. Antara lain
Kewargaan Negara, Bahasa Indonesia, llmu Bumi Indonesia, pendidikan agama

atan budi pekerti, pendidikan jasmani atan kesehatan.

to

Mata pelajaran persiapan Kejuruan yaitu mata pelajaran yang diperlukan
sebagai landasan mata pelajaran kejuruan. Antara lain bahasa Jawa kuno/Jawa
baru, estetika, anatomi, sejarah kebudayaan, bahasa Inggris.

3. Mata pelajaran Kejuruan yaitu mata pelajaran yang khas untuk pendidikan guru
tari dan penari. Antara lain ilmu jiwa, ilmu pendidikan, ilmu karawitan,
koreograti, pemanggungan.

Mata pelajaran KONRI tingkat A dan tingkat B lihat lampiran IT.

Dalam perkembangannya KXONRI B tidak berjalan karena pada tahun 1963
dibuka ASTI { Akademi Seni Tari Indonesia ) di Yegyakarta. Menimbang bahwa
sampat saat ini di Surakarta, Bandung, Denpasar, Padang Panjang, Surabaya sudah
dibuka KOKAR ( Konservatori Karawitan ) dan di Yogyakarta ada KONRI yang
bertugas melestarikan kesenian-kesenian tradigional karawitan, tari dan
pedalangan, maka pemerintah dalam hal ini Menteri P dan K RI No. : 003/0/1974
mengeluarkan pedoman mengenai status, kurikulum dan staf pengajar KOKAR dan

KONRI Disamping ifu juga ada pertimbangan bahwa untuk pendidikan pada
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konservatori-konservatori perlu ditingkatkan sesuai dengan perkembangan seni
budaya serta kebutuhan pembangunan.

Sejak tahun 1974 KONRI memakai kurikutum 74, dengan lama
pendidikannya 4 tahun, merupakan penegmbangan dari yang lama (Jurusan Tari
dan Karawitan) menjadi sekolah kejuruan ke arah keahlian menengah dalam seni
karawitan, tari dan pedalangan serta persiapan ke pergwuan tinggi bidang
karawitan, tari dan pedalangan.

KOKAR dan KONRI menpunyai 2 jalur arah studi yaitu :
a Jalur studi Vokasionil yang mempersiapkan Seniman-geniman untuk
masyarakat.
b. Jalur studi akademis yang mempersiapkan calon-calon mahasiswa perguruan
tinggi kesenian.
Masing-masing jurusan dimulai pada semester ke 7.
Program pendidikan KOKAR dan KONRI mencakup :
1. Program pendidikan umum.
2. Program pendidikan studi vokasionil.
3. Program pendidikan studi akademis.

Program pendidikan umum ialah program pendidikan yang harus diikuti oleh
semua siswa dan mencakup mata pelajaran : pendidikan agama, kewargaan negara,
bahasba Indonesia, bahasa Inggris, kesehatan, olah raga dan rekreasi, sejarah
Indonesia, sejarah umum, Atropologi, matematika, IPA dan apresiasi seni.

Program studi vokasionil ialah program pendidikan yang harus ditempuh

oleh para siswa yang berbakat dan berminat untuk mempersiapkan diri sebagai
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calon tenaga kerja kesenian tingkat menengah dan yang tercakup dalam kelompok
mata pelajaran persiapan kejuruan serta kelompok mata pelajaran kejuruan seperti
tertera dalam kurikulum

Program studi akademis ialah program pendidikan yang harus ditempuh oleh
siswa-siswa yang secara akademis mampu dan berminat untuk melanjutkan
pendidikannya ke perguruan tinggi kesenian dan yang tercakup dalam kelompok-
kelompok mata pelajaran umum yvang dimtensitkan pada semester 7 dan 8 seperti
tertera dalam kurikulum secara rinci ada di dalam lampiran I1.

KOKAR dan KONRI mempunyai tiga jurusan yaknt karawitan, tari dan
pedalangan. Program pendidikan jurusan Karawitan selain memperoleh
pendidikan umum juga meliputi program pendidikan vokasionil dan program
pendidikan akademis, masing-masing dengan spesialiasi mayor karawitan gaya
setempat dan spesialisasi minor karawitan gaya daerah lain.

Program pendidikan jurusan tari selain pendidikan umum juga meliputi
program studi vokasionil dan akademis. Masing-masing dengan spesialisasi mayor
tari gaya setempat dan spesialisasi nunor tari gaya daerah lain.

Program pendidikan jurusan pedalangan selain pendidikan umum juga
meliputi program studi vokasionil dan program pendidikan akademis masing-
masing dengan spesialisasi mayor pedalangan gaya setempat dan spesialisasi
minor karawifan gaya setempat. Adapun susunan mata pelajaran pada KOKAR
atau KONRI terdiri atas : kelompok mata pelajaran umum, kelompok mata

pelajaran persiapan kejuruan dan kelompok mata pelajaran kejuruan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

24

Pedoman KOKAR dan KXONRI ini mulai berlaku pada tahun ajaran 1974.
Dalam masa peralihan peraturan KOKAR dan KONRI masih berlaku bagi siswa

lama sampai tahun ajaran 1977
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BAB I
PERUBAHAN KONRI MENJADI SMKI

TAHUN 1977-1997

A. Perubahan KONRI Menjadi SMKI

1. Ide Perubahan KONRI menjadi SMKL

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional sebagai mana tercantum
dalam Garis-garis Besar Haluan Negara secara efektif dan efisien, perlu dilakukan
usaha pembaharuan pendidikan, baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka
panjang.

Dalam rangka usaha penyediaan tenaga pembangunan diperlukan lembaga
pendidikan kejuruan yang menghasilkan seniman tingkat menengah di bidang seni
karawitan. Untuk menyesuaikan nama dengan tujuan sekolah, dipandang perlu
mengganti nama Konservatoni Karawitan Indonesia dan Konservatori Tari
Indonesia menjadi Sekolah Menengah Karawitan Indonesia.

Memperhatikan hasil-hasil serangkaian loka-karya bersama yang dihadin
wakil-wakil dari Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat
Jendral Kebudayaan, Badan penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan
Kebudayaan Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Propinsi,
kalangan usaha. Kalangan perguruan tinggi, instansi-instansi pemerintah lain serta
budayawan yang diselenggarakan sejak bulan Agustus - November 1976 maka

ditetapkan penggantian nama Konservatori Karawitan Indonesia dan Konservatori

25
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Tari Indonesia menjadi Sekolah Menengah Karawitan Indonesia/SMKI Negeri
Yogyakaxta.m

Dengan pertimbangan hal-hal tersebut di atas ide perubahan/penggantian
KONRI menjadi SMKI dikarenakan kebyjakan pemerintah/birokrasi kedinasan.
Sebelum tahun 1974 berdin sekolah-sekolah di bawah Departemen-departemen.
Departemen membutuhkan tenaga kerja yang dicetak dari sekolah tersebut
misalnya : Departemen Keschatan mempunyai sekolah perawat. Departemen
Pertanian mempunyai sekolah pertanian dan sebagainya Keadaan semacam im
kurang efisien dan efektif maka tahun 1975 pemerintah membuat peraturan atau
menentukan bahwa bidang pendidikan (sekolah) harus dikelola oleh Departemen
Pendidkan dan Kebudayaan. Direktorat Jendral Kebudayaan tidak boleh
mempunyai sekolah (KOKAR dan KONRI) lag:.

Di lingkungan Depdikbud ada Ditjend Pendidikan Tinggi, Pendidikan Dasar
dan Menengah, Pendidikan Luar Sekolah dan Kebudayaan. Maka sekolah kesenian
masuk Ditjend Pendidikan bukan Ditjen Kebudayaan. Hal ini untuk memberikan
contoh bagi instansi lain. Akhirnya ASTL, ASRI dan AMI masuk dalam lingkungan
Dikti (Pendidikan Tinggi). KOKAR, KONRI, SMIN, SSRI masuk Digend
Pendidikan Dasar dan Menengah (kejuruan).

Semua lembaga pendidikan formal yang bemaung di bawah Ditjen

Dikdasmen memakai nama sekolah menengah. Untuk KONRI/KOKAR berubah

#® Konsiderans Keputusan Merteri Pendidikan Dan Kebudayasn Republik Indonesia No. : 0292/0/1976
tentang pergantian nama KOK AR menjadi KONEI menjadi SMKL
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menjadi Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI) bukan Sekolah
Menengah Kesenian Indonesia, karena untuk sekolah musik, sekolah senirupa, yang
termasuk sekolah seni ada tersendiri. Karawitan yang dimaksud di sim bisa arti
luas dan sempit. Karawitan dalam arti sempit (khusus) adalah seni musik Jawa dan
Bali yang alat-alatnya disebut gamelan. Karawitan dalam arti luas (umum) adalah
dar1 kata “rewit” yang berart1 halus, indah. Jadi karawitan adalah segala sesuatu
yang mengandung unsur halus/indah, baik dari yang dapat dilihat, didengar,
dirasakan maupun diraba *

Keputusan Menter: tentang penggantian nama KOKAR dan KONRI menjadi
SMKI ditetapkan di Jakarta 9 Desember 1976 dan mulai berlaku sejak tanggal 1

Januari 1977.

2. Tujuan Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI).

SMKI sebagai lembaga pendidikan kesenian formal merupakan kelanjutan
dari Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. SMKI mempersiapkan siswanya untuk
menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang memiliki pengetahuan, ketrampilan
dan sikap sebagai seniman tingkat menengah di bidang seni karawitan.

SMKI sebagai sekolah kejuruan mempunyai visi agar anak didik nantinya
setelah tamat dapat hidup/menghidupi dirinya dan orang lain. Strategi yang
dijalankan wntuk SMKI ialah siswa dididik sesuai dengan bakat masing-masing

(Karawitan, Tari, Pedalangan dan juga Teater).?

* Wawancara dengan Bp. Parjava, 3.5n. (Kaprodi pedalangan SMK Negeri I Kasihan hari Selasa, 11
Agustua 1999 di SMK Negeri I KAsthan
2 Wawancara dengan mantan Kepala SMKI Bp, Drs. N, Suparjan hari rabu, 2-6-1999 di Ngadiwinatan
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SMKI tidak hanya melatih siswa di sekolah, tetapi juga mempersiapkan
siswa untuk mengadakan pementasn-pementasan di luar sekolah. Pementasan
tersebut atas nama masyarakat maupun pemerintah, seperti mengisi pentas
Pmnbukaan Pasar Malam Perayaan Sekaten (PMPS) setiap tahun, mengisi acara
penyambutan tamu-tamu penting, peresmian-peresmian dan sebagainya. Bahkan
pada tahun 1993 pemnah mengisi pembukaan Jakarta Fair. Hal tersebut merupakan
galah satu bentuk kepercayaan masyarakat untuk SMKI. Banyaknya atau seringnya
pentas merupakan salah satu upya menambah pengalaman dan ketrampilan siswa.

Visi dan misi SMKI tersebut seiring dengan apa yang menjadi tujuan
pendidikan secara umum yaitu membantu agar peserta didik mempu
mengembangkan potensi-potensinya untuk tahu lebih banyak dan belajar terus
dalam arti seluas mungkin. Potensi untuk tahu lebih banyak dan belajar terus
menerus dalam arti luas itu merupakan suatu daya dasariah manusia Hal ini
khususnya untuk lebih mengetahui dirinya sendiri, sesama, lingkungan dan semua
itu akhimya kepada Tuhan. Bila seorang mengetabui diri dalam konteks lengkap
semacam itu, maka dia dapat mandir1 dalam relasi dengan yang lain. Dengan
begitu manjadi manusia sebenar-benarnya. Menurut N. Driyarkara yang dikutip
Dick Hartoko mengartikan pendidikan sebagai pemanusiaan manusia muda.
Pendidikan harus membantu agar seseorang secara tahu dan mau bertindak sebagai

manusia dan bukan hanya secara instinktif saja”

“ Dick Hartoko (editor), Memarusiakan Marusia Miuda, Yogyakarta, Kenisius, 1985, hal. 24.
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B. Awai SMKI
1. Keadaan Tenaga Kependidikan.

SMKI ialah iembaga pendidikan formal sebagai lanjutan tingkat pertama
SMKI mempersiapkan siswanya untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang
memiliki pengetahuan, ketrampiian dan sikap sebagai seniman tingkat menengah di
bidang seni karawitan.

Sebagai lembaga pendidikan formal dalam mengankat tenaga kependidikan
sepertt kriteria pengangkatan tenagakependidikan di SLTA. Memurut Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 005/0/1974 yang
ditetapkan di Jakarta 5 Januari 1974 dalam lampiran I disebutkan kriteria
(klasifikasi) staf pengajar untuk KOKAR dan KONRI berizkn juga untuk
pengangkatan tenaga edukatif di SMKI Adapun kritenia pengangkatan tenaga
edukatif sebagai berikut setidak-tidaknya harus memenuh syarat-syarat sebagai
pendidik disamping persyaratan pengalaman dan keahlian-keahlian khusus 1ainmya.
Secara terperinci syarat-syarat itu dapat dikemukakan sebagai berikut tenaga ahli
setingkat sarjana dalam bidang yang dianjurkan atau tenaga ahli setingkat sarjana
muda yang berpengalaman mengajar dalam bidang atau sarjana yang mempunyai
salah satu keahlian dalam bidang kesenian tertentu sesuai dengan yang diajarkan.

Persyaratan tersebut tidak semua berlaku di SMKI karena ada tenaga
ahli/tenaga profesional yang tidak memiliki 1jasah formal kesarjanaan.

SMKI dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah. Kepala Sekolah yang I adalah

Drs. N. Supardjan (1972-1992). Kepala Sekolzh yang ke II adalzh Drs. Soertiyati.
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D.T. B.A. (1992-1997). Adapun keadaan guru tetap dan tidak tetap SMKI dapat
dilihat dalam tabel di bawah n1:

Tabel 2: Keadaan pamong/guru tetap dan tidak tetap SMKI awal (tahun 1978)

3} Tetap | Honor Gol I Gol I Liazahy skhir
ajblcld a b SMFP SLTA Sarrrud Sarjana
14 25 216 (113 2 - 11 12 12 5
P Q 4 21 5) -1 1 - - - 4 7 2

Sumber data; sekretariat SMKI

Bila kita memperhatikan tabel keadaan guru di atas, guru tetap lebih sedikit
bila dibandingkan dengan guru honor. Hal itu disebabkan SMKI masih
membutuhkan bantuan dari para ‘empu’ (ahli tani), karawitan maupun pedalangan
untuk mengajar di SMKI Pamong yang beryjazah SLTA adalah lulusan
KOKAR/KONRVSekolah Seni Rupa Indonesia (SSRI), SMA dan STM. Untuk
pamong vang ijazahnya Sarmud adalah dan IKIP, ASTI, UGM, STO (Sekolah

Tinggi Olah Raga), begitu juga untuk tingkat sarjananya.

. Keadaan Peserta Didik (Siswa)

a. Perkembangan jumlah siswa
Bila dilihat dan jumlah siswa yang masuk ke SMKI dari tabun ke talun
mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah siswa yang masuk ini memang
lebih kecil bila dibandingkan dengan SLTA yang lain seperti Sekolah
Menengah Kejuruan Tingkat Atas (SMKTA) dan lebih-lebih SMA. Hal ini
disebabkan karena SMKI merupakan Sekolah Kejuruan {seni pertunjukan) yang

khusus.
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Kekhususan yang dimaksud adalah siswa yang masuk diseleksi melalui
test bakat disamping test wawancara dan ketahanan fistk. Jadi siswa yang
masuk SMK1 adalah siswa yang betul-betul berbakat dan berminat, tidak hanya
sekedar mengandalkan nilai dan rapor.

Jurusan yang ada seperti seni karawitan, seni tari, seni pedalangan juga
berpengaruh terhadap jenis kelamin siswa yang masuk. Untuk jurusan seni
karawitan biasanya junlah siswa laki-laki dan siswa perempuan berimbang.
Siswa laki-laki dan perempuan berminat untuk menjadi pengrawit dan ‘sinden’
(penyanyi Jawa). Untuk jurusan sem tari jumlah siswa laki-laki dan perempuan
tidak berimbang, biasanya lebih banyak siswa perempuan. Im disebabkan
karena semi tari klasik biasanya cocok dan dimmati oleh perempuan. Alasan
selanjutitya sudah penulis uraikan sebelumnya. Untuk jurusan seni pedalangan
biasanya diminati oleh laki-laki. Sedangkan untuk Semi Teater peminatnya sama
dengan semi karawitan. Secara rinci dapat dilihat dalam tabel 3.

b. Jumlah Lulusan

SMKI merupakan salah satu di antara sekolah kejuruan yang khusus,
dalam penerimaan murid baru berdasarkan test bakat. Sejak awal sudah
diketahui siswa itu berbakat atau tidak. Siswa yang tidak merasa berbakat dan
berminat biasanya di kelas I mengalami kegagalan. Bagi anak tersebut sekolah
menyarankan supaya orang tua menarik anaknya,pindah ke sekolah lain, karena
dirasa di SMKI tidak cocok. Adanya seleksi dalam setiap kenaikan akan

berpengaruh sampat tingkat kelulusan. Jumlah lulusan dari tahun ke tahun
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menggembirakan (rata-rata di atas 90 %). Siswa vyang sampai tidak lulus
disebabkan karena kasus tertentu seperti sering tidak masuk pada tingkat akhir.
Seleksi yang ketat akan berpengaruh terhadap lulusannya. Pada umumnya
SMKI dapat meluluskan 90 % siswanya. Dar1 90 % siswa yang lulus ada yang
bekerja seperti guru tan di SD, SMP, sanggar-sanggar tari, mengajar di SMKI,
pegawai bidang kesenian dan sebagainya. Juga ada yang melanjutkan ke Institut
Seni Indonesia (ISI) maupun IKIP, berumah tangga, mandiri atau wirausaha
seperti penari, sinden, dalang dan sebagainya. Secara rinci dapat dilihat dalam

tabel 3.
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Tabel 3 : Keadaan Siswa SMKI 1977 - 1997

No | Talmm Tumlzh | Tumiah K T bid TR Peserta | Luls | Tidak | Beksrja | Man | Melajutican Belum Lain-lan Keterangan
Pendaf’ yang EBTA Lulus diri Studi Bekerje
tar terima '
L 1P| L P L |PIL | B

1 1977 58 50 ) 1 3 33 3 (-] - - 20 18 2 17 - - - 11

2 78179 80 55 9 2 8 33 301 - - 17 15 2 15 - - - -

2 920 121 85 10 13| 14 38 10 |- - - 32 30 2 23 1 - - 1

4 20/31 176 121 23 15| 18 58 7 (-] - - 42 4] 1 2 1 - - 19

s 2182 207 122 28 | 10|16 58 w]|-] - - 38 33 s 8 1 - - 5

£ 22/23 126 104 24110 14 31 5)-] - - 52 55 7 12 - - - 43

7 83/34 167 108 13|25 |13 38 & |- - - 104 91 11 4 - - - 7

g 34155 181 108 20 [ 10 ] 15 56 T (-1 - - 108 107 1 15 1 8 - €3

9 25/86 195 116 €2 [ 53 | 52| 206 [ 23|00 | O 78 78 0 3 1 5 - 3

10 26137 239 150 61 [ 5354 | 210 |28 [ 1] 16|20 %4 94 0 - 1 8 - 25 Perabukcaan
1 328 247 150 €4 [ 48 | S1 | 216 | 25 | 1] 26 | 43 27 37 0 3 - 2 - 2 J. Teater
12 38/89 229 137 T6 |42 [ 45 | 226 [ 25 ) 1]33 (S1 54 N 0 4 - 14 73

13 £9/50 205 123 66 | 34 )43 2 23114162 116 116 0 13 5 52 46

14 20151 154 113 59 130 | 37| 2 19 1]35]43 120 115 1 14 2 29 74

15 91192 120 100 54 [ 12| 28| 235 |16 1|24 (33 108 109 0 11 4 30 64

1 92193 121 11 53 | 10| 23| 224 | 16| 0| 29|25 91 91 0 2 - 26 63

17 83154 128 110 45 1 9 [ 18| 228 [ 11 |0 20 ] 30 33 83 0 1 1 21 60

18 24195 124 114 48 |12 | 23| 215 |15 | 0| 18 | 25 3 73 0 1 1 30 41

12 95156 125 107 47 |16 | 31 215 [ 14 |0 21|23 74 72 2 2 30 28 12

0 96197 131 112 55 (20 1 36 | 219 (22| 1222 83 4 1 N 29 30 14 - TEIV

Terachir

Sumber data ; Sekretariat SMKI
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. Sarana Belajar

Pada awalnya SMKI menggunakan Ndalem Notoprajan NG IV/308
Yogyakarta sebagai ruang belajar, Ndalem Notoprajan milik kraton Yogyakarta
dulu juga pemmah menjadi ruang belajar siswa KONRI, yang sebelum dipugar
dipinjam oleh Universitas Gadjah Mada. Fasilitas proses belajar mengajar bukan
lagi milik Ndalem Notoprajan, melainkan sudah milik SMKI seperti Gamelan,
Wayang dan sebagainya.

Pada tahun 1974 KONRI dibelikan gedung oleh Dirjen Kebudayaan di
Ndalem Ngadiwinatan alun-alun selatan Yogyakarta yang sekarang menjadi kantor
Bidang Pembinaan Generasi Muda. Sampai dengan tahun 1982, proses belajar
mengajar menggunakan dua tempat atan gedung yaitn Ndalem Notoprajan dan
Ndalem Ngadiwinatan.

Direktorat Menengah Kejuruan pada tahun 1980 membelikan sebidang tanah
untuk kampus Sekolah Menengah Semi (SMS) di Bugisan Yogyakarta. Mengingat
mendesaknya kebutuhan, SMKI meminjam gedung baru yang belum diresmikan
untuk kegiatan belajar mengajar, 2 tahun sebelum diresmikan (tahun 1982).

Kompleks SMS Indonesia di Yogyakarta terdiri dari Sekolah Menengah
Musik (SMM), Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI) dan Sekolah
Menengah Seni Rupa (SMSR) memempati tanah seluas + 84.490 m’ dengan luas
bangiman + 17.576 m’ dan biaya pembangunan + Rp. 2.749.956.959,- dengan

diiengkapi fasilitas berzama. Adapun yang merupakan fasilitas bersama/bangunan
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pusat adalah pendapa, ruang administrasi bersama, auditorium, perpustakaan dan
ruang pameran, ruang teori umum.

Bangunan untuk SMKT terdiri dari 40 buah ruangan yaitu ruang administrasi,
ruang guru, ruang kepala sekolah dan ruang wakil, ruang teon kejuruan, ruang
sidang, ruang praktek (praktek tari, praktek karawitan bersama, individu, praktek
pedalangan, praktek nas), arena terbuka dan fasilitas penunjang/pelengkap yang
lain. Untuk ruang praktek karawitan wasing-wasing dilengkapi gamelan, ruang
praktek pedalangan dilengkapi wayang dan gamelan, ruang praktekrias dan busana
dengan perlengkapan berbagai macam penar.

Kompleks Mardawa Mandala diresmikan oleh Mendikbud RI Prof Dr.
Nugroho Notosusanto pada tanggal 19 Desember 1984 ditandat dengan pemukulan
gong. Nama Mardawa Mandala dipilih untuk kompleks SMS setelah
mempertimbangkan berbagai usul dari kalangan seniman Yogyakarta.

Nama Mardawa Mandala diambilkan dart bahasa Sansekerta yaitu
Mardawa artinya kelembutan, kehalusan, merupakan ungkapan rasa yang paling
jemih yang dihasilkan oleh manusia Mandala berarti tempat. Jadi Mardawa
Mandala berarti tempat untuk mengungkapkan rasa yang paling lembut, halus,
jernih, yang dihasilkan oleh manusia Dengan diresmikannya kompleks Mardawa
mandala diharapkan kompleks SMS ini merupakan satu-satunya yang terlengkap di

Indonesia.
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. Kurikulum SMKI

Seiring dengan pergantian nama KONRI menjadi SMKI maka mulai tahun
ajaran 1977 SMKI akan menggunakan kurikulum baru yang lebih relevan dengan
pembangunan yaitu yang disebut kurikulum 1977. SMKI sengan kurikulum 1977
lama pendidikan 4 tahun terdiri dart 4 tingkat. Tiap-tiap tingkat lama
pendidikannya satu  tahun, masing-masing dengan jurusan tari, karawitan,
pedalangan. Adapun struktur program kuritkulum SMKI untuk masing-masing
jJurusan ada di dalam Jlampiran IV,

Berkaitan dengan penggunaan kurikulum 1977 yang dipandang tidak relevan
lagi dengan perkembangan zama, pemerintah memandang perlu untuk menetapkan
kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Atas (SMKTA) dengan Kep. Men
P dan K RI. No.0289/V/1985. Kurtkulum SMKTA (1984) ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 6 Juli 1985 dan akan dilaksanakan secara bertahap, dimulai pada
tingkat I mulai tahun ajaran 1985/1986.

Program kurikulum 1984 SMKTA dikelompokkan menjadi :

]

Kelompok Pertamian dan Kehutanan.

=2

. Kelompok Rekayasa.

. Kelompok Usaha dan Perkantoran.

«

d. Kelompok Kesehatan dan Masyrakat.

<©

. Kelompok Kerumahtanggaan.

[ane!

Kelompok Budaya.
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Untuk SMKI termasuk Kelompok Budaya yaitu Program Pendidikan Kejuruan yang

berorientasi pada pekerjaan/bidang sem dan budaya, dengan lama pendidikan 4

tahun. Pendidikan 4 tahun dapat ditempuh secara utuh 4 tahun dan pada program

studi tertentu dapat ditempuh 3 tahun dilanjutkan dengan pendalaman kejuruannya

selama satu tahun. Setiap tabun terdiri dari 2 semester. Program Kurikulum 1984

SMKTA terdiri dari :

a. Program inti yang mencakup kurang lebih 60% (Mata Pelajaran Dasar Umum
30% Mata Pelajaran Dasar Kejuruan 30%).

b. Program pilihan Kejuruan atau MPK yang mencakup kuramg lebih 40% dani
beban belajar 240 kredit.

Program inti terdiri dari Mata Pelajaran Dasar Umum dan Mata Pelajaran Dasar

Kejuruan. Mata Pelajaran Dasar Umum disajikan sampai dengan kelas I terdin

dari 6 mata pelajaran yaitu :

a. Pendidikan Agama.

b. Pendidikan Moral Pancasila.

¢. Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa.

d. Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Dunia.

e. Bahasa dan Sastra Indonesia

f Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan,

Mata Pelajaran Dasar Kejuruan terdir1 dar1 sejumiah mata pelajaran dasar yang

bobotnya sesuai dengan keperluan untuk mendukung Program Pilihan Kejuruan

yang bersangkutan. Program pilihan terdiri dari sejumlah mata pelajaran kejuruan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

38

yang mengarah pada penguasaan kejuruan dengan kompetensi spesifik tertentu,

keilmuan dan sikap profesional sesuai dengan program yang dipilihnya.

Kurikulum 1984 SMKTA diselenggarakan melalm kegiatan intra kurikule,
ko-kurikuler dan ekstra kurikuler. Kegiatan kurikuler adalah segala kegiatan yang
berhubungan dengan program pendidikan yang dilaksanakan oleh Sekolah
Menengah Kejuruan Tingkat Atas meliput: kegiatan-kegiatan sebagat berikut :

1. Kegiatan intra kurikuler : merupakan kegiatan proses belajar mengajar yang
dilakukan di sekolah sesuai struktur program kurikuler yang berlaku untuk
mencapal tujuan minimal tiap mata pelajaran.

2. Kegiatan ko-kurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran intra
kurikuler dan pada dasarnya bertujuan agar siswa lebih mendalami dan
menghayati apa yang telah dipelajarinya dalam kegiatan intra kurikuler. Hasil
kegiatan ini turut menentukan dalam pemberian mlai mata pelajaran yang
bersangkutan. Kegiatan ko-kurikuler dimaksﬁdkan pula membantu siswa agar
mampu mengadakan perencanaan untuk memasuki kehidupan sekolah, tata hidup
dan kegiatan di dalam masyarakat dan lingkungan, serta mempersiapkan siswa
dalam peralihan dari kehidupan sekolah ke dunia kerja.

3. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran infra kurikuler maupun ko-kurikuler, termasuk pada waktu libur.
Tujuannya memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai
mata pelajaran, menbina bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan

manusia seutuhnya. Kegiatan in1 dilakukan secara berkala dan hasilnya dinilai.
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Dalam kurikulum 1984  SMKTA diterapkan sistem kredit yaitu
ukuran/satuan belajar siswa yang ditentukan oleh jumlah jam pelajaran tatap muka
dan pekerjaan rumah per minggu per semester secara umum. Satu kredit adalah
satu jam pelajaran tatp muka, maka dalam kegiatan intra kurikuker ditambah % jam
pelajaran pekerjaan rumah atan tugas per minggu per semester. Khusus bagi mata
pelajaran kejuruan termasuk kerja lapangan, satu kredit setara dengan kegiatan
selama 2 jam pelajaran praktek/kerja lapangan, dengan perincian 1 jam pelajaran
kegiatan lainnya yang tidak terjadual.

Program Bimbingan dan Penyuluban (BP) pada SMKTA diarahkan pada
pelaksanaan program bimbingan karier (BK), BK dilakukan secara sempumma,
terencana, dan terarah yang merupakan bagian dari BP. Melalui program BK
diharapkan siswa dapat memahami dinn dan dunia kerja dengan segala
karakteristiknya secara baik maupun merencanakan masa depan secara tepat dalam
memasuki dunia kerja sehingga memberikan kepuasan diri sendini serta
produktivitas kerja®*

Baru beberapa waktu kurikulum 1984 SMKTA berjalan di SMKI, muncul
jurusan baru yaitu Jurusan Taeter. Teater yang dimaksud di sini adalah seni
daerah/teater daerah. Jurusan Teater di SMKI Yogyakarta merupakan titipan dari
pemerintah karena SMKI yang ada di Pulau Jawa dan Bali belum mempunyai
jurusan teater daerah. teater di sini kemudian diartikan sebagai teater dalam arti
lnas. Secara rinct struktur program kunkulum 1984 SMKTA ada di dalam

lampiran V.

2 Depdikbud, Lurikwlum 1984 SMKTA, Draft ke-14 (200585), Jakarta ;: Depdikbud.
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BABIV
PERUBAHAN SMKI MENJADI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERII (SMKNI)
KASIHAN BANTUL YOGYAKARTA

1997 - SEKARANG

A. Perubahan SMKI Menjadi SMK N I Kasihan Bantul.

1. Ide perubahan dari SMKI menjadi SMK N I Kasihau.

Perubahan nomenkiatur SMEKTA menjadi SMK serta organisasi dan tata kerja
SMK didasarkan atas keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 036/0/1997 yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 7 Maret 1997.

SMKI merupakan bagian dari Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Atas yang
selanjutnya disebut sebagai SMKTA. SMKTA adalah lembaga pendidikan Menengah
Kejuruan Tingkat Atas yang menyelenggarskan pendidikan kejuruan bagi lulusan
Sekolah Menengah Tingkat Pertama, baik umum maupun kejuruan atau yang sederajat
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Untuk itu SMKTA mempunyai tujuan.

. a Mendidik siswa agar menjadi manusia sentubnya berdasarkan Pancasila, yang
mampu membangun dirinya dan ikut bertanggung jawab terhadap perkembangan
bangsa.

b. Memberikan bekal kemampuan sikap kerja kepada siswa sebagai tenaga kerja

tingkat menengah sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh dunia kerja.

40
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c. Memberikan bekal kepada siswa guna mengembangkan ketrampilan kejuruan yang
setara untuk dapat melanjutkan pendidikan ketingkat lebih tinggi sesuai dengan
pengembangan kejuruan *

SMK N I Kasihan adalah bagian dari SMK secara umum. Sekolah Menengah
Kejuruan yang selanjutnya disebut SMX adalah bentuk satuan pendidikan menengah
vang diselenggarakn untuk melanjuthan dan meluaskan pendidikan dasar serta
mempersiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan siakp
profesional. Pendidikan di SMK bertujuan
1. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

dan / atau meluaskan pendidikan dasar.

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan
hubungan timbal balik dengan linglkungsan sosial budaya dan alam sekitar.

3. Meningkat kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.

4. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap
profesional

Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah yang
mengubah nomenklatur SMKTA menjadi SMK akan membawa pengaruh
perkembangan SMKI dan keberadaan SMKI. Nama SMK N I akan membingungkan
dan tidak begitu dikenal oleh masyarakat Biarpun SMKI dengan pendopo yang

megah tidak begitu dikenal lagi oleh masyarakat Hal ini dilaksanakan demi

B Kep. Menteri P & K RL No. 0289 B/V/19&5, bab 1, passal 3, Tdguan Pendrdikan SMETA, Jakarta
Depdikbud.

# Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0490/V/1992 tentang
Sekolah Menengah Kejuruan, bab II pasal 2, Jakarta ; Depdikbud.
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pencapaian kurikulum, supaya untuk semua sekolah kejuruan dianggap sama, tidak
ada vang istimewa Perubahan atas organisasi dan tata kerja SMX ini ditetapkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan setelah mendapat persetujuan tertulis dari
menteri yang bertangoung jawab di bidang Pendayagimaan Aparatur Negara
Perubahan int dapat dikatakan merupakan kebijaksanaan dari pemerintah pusat.

2. Tujuan Perubahan SMKI menjadi SMK N I Kasthan.

Adanya pembagian distrik bentuk SMK yang ada diwilayah Kecamatan,
mengandaikan kita memudahkan menemukan data kemajuan dan kemunduran distrik
itu. Dengan kata lain pembagian distrik itu untuk memudahkan monitoring. Hal ini
juga merupakan kebijakan dari atas, secara khusus fujuan perubahan ini untuk
menyamakan misi SMK. Adapun misi dari Pendidikan Menengah Kejuruan adalah :

a Menyiapkan tenaga kerja menengah untuk mengisi keperluan pembangunan. -

b. Menciptakan tenaga kerja yang profesional, sehingga mampu berperan sebagai
faktor keunggulan bagi industri-industri.

¢. Menghasilkan tamatan yang mampu mandiri, mampu memberikan bekal keahlian
profesi untuk meningkatkan martabat dirinya

d. Merubah status beban menjadi aset bangsa

e. Memberikan bekal kepada tamatan sehingga mampu mengembangkan kualitas

dirinya secara berkelanjutan.

Z Suara SMK Membangun Kejuruan, Budetin SMK No. 2/tahun V/97-98.
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3. Visi dan Misi SMK N I Kasihan
Sekolah Menengah Kejuruan sebagat bagian dar1 pendidikan menengah dalam
sistem pendidikan nasional bertujuan :
a Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap
profesonal.
b. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetisi dan mampu
mengembangkan diri.
¢. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah unfuk mengisi kebutuhan dunia usaha
dari industri pada saat ini maupun pada masa yang akan datang.
d Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan
kreatif ®
Mengacu pada hal diatas, SMK N I Kasihan mempunyai visi meningkatkan
kinerja sekolah untuk menghasilkan tamtan yang berkualitas, kreatif dibidang seni
pertunjukan guna memenuhi kebutuhan tenaga kerja seni pertunjukan di era
globalisasi.
Sedangkan misi SMK N I Kasihan adalah meningkatkan sumber daya untuk
menghasikan tamatan yang mandiri dan profesionalisme dalam bidang seni

pertunjukan sesuai dengan program keahlian masing-masing

 Depdikbud, GBPP, Buku IL Bagian A, Jakarta 1993,
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B. Awal SMK Negeri I Kasihan

1. Struktur Organisasi Kependidikan

Tenaga kependidikan pada SMK meliputi kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah, wali kelas, ketua jurusan, guru mata pelajaran, guru praktik, ketua rumpun,
gura pembimbing, perpustakaan, laborat, teknisi sumber belajar and kepala instansi

Kepala SMK Negeri I Kasihan pada tahun 1997 - 1999 dibantu oleh 4 wakil
kepala sekolah yang membidangi urusan kurikulum dan pengajaran, urusan kesiswaan
urusan hubungan masyarakat, urusan sarana dan prasarana. Ketua program studi ada 4
vyaitu ketua program stud: atan kaprodi geni tari, kaprodi sem musik daerah, kaprodi
seni pedalangan dan kaprodi seni teater. Untuk wali kelas pada awal SMK Negeri [
ada 15 orang, mulai tahun pelajaran 1997-1998 ada 17 orang disebabkan kelas I tari
ada 3 kelas pararel (Tari 1, Tari 2, Tari 3).

Untuk mengelahui secara rinci jumlah tenaga pendidikan di SMK Negeri I
Kasihan Bantul, dapat melihat tabel 4.

Tabel 4 adalah rekapitulasi guru dan pegawai tetap. Adapun jumlah guru tidak
tetap di SMK N I Kasihan sebanyak 10 orang dari berbagai disiplin ilmu. Jumlah
karyawan tidak tetap sebanyak 7 orang.

Menurut daftar urut kepangkatan (DUK) pegawai negeri gipil 31 Desember

1998 unit kerja SMK N I Kasihan, jumlah pegawai : 100 orang (lihat Lampiran VI).

Menuwrut pedoman analisis kebutuhan guru SMK yang diterbitkan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,

Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan (1997) disebutkan kualifikasi gwru SMK

¥ Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pendidikan Republik Indonesia No. 04%0/V.1992 tentang SMK.
Bab VIO pasal 20 ayat 1.
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adalah sebagai berikut, pada prinsipnya guru SMK dituntut memiliki dua kemampuan.
Kemampuan yang dimaksudkan adalah kemampuan keguruan dan kemampuan
keahlian atau kejuruan sesuai dengan spesialisasinya

Untuk memenuhi tuntutan dalam bidang keguruan, guru SMK harus memiliki
akia pengajaran, sedangkan untuk memenuhi tuntutan kemampuan dalam bidang
kejuruan, guru SMK harus berijazalh minimal diploma ITL. SMK terdiri dar1 berbagai
kelompok seperti kelompok pertanian dan kehutanan, teknologi dan industri, bisnig
dan manajemen, kesehatan dan kemasyarakatan, teknologi kerumah-tanggaan, seni dan
kerajinan, dengan berbagai jurusan dan program studi. SMK memerlukan guru dengan
latar belakang pendidikand an kemampuan serta keahlian kejuruan, yang disebut guru
spesialisasi. Guru spesialisasi berwenang mengajar satu mata pelajaran atau lebih
yang saling berkaitan.

Tuntutan kualifikasi guru SMK muncul karena guru sebagai sumber daya
manusia amat menentukan dalam keberhasilan pendidikan dan merupakan kunci
dalam mencapai keberhasilan pendidikan Guru adalah perencana, pengembang,
pengelola dan pelaksana kegiatan belajar mengajar (KBM). Oleh sebab itu tntutan
guru di sekolah baik kualitas manpun kuantitasnya perlu mendapatkan perhatian dan
upaya yang serius dari semua pihak termasuk oleh kepala sekolah
. Keadaan Peserta Didik (Siswa)

Pada tahun 1996/1997 jumlah siswa yang masuk atan diterima 111 orang, lulus
ujian 73 orang. Pada tahun ini merupakan tahun pelajaran yang terakhir bagi tingkat 4
dan SMK N I Kasihan untuk pertama kalinya meluluskan tingkat 3 program baru

dengan lama pendidikan 3 tahun. Secara rinci dapat dilihat dalam tabel 5.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4. Rekapitulasi Guru/ Pegawai menurut jenis, golongan/ ruang pada bulan Januari s/d Maret 1997

Jenis Golongan
Kelamin I I m v Jumlah | Keterangan
a|blc|d|jm|a| b]|ec d | yml | a b c d | jml | a | b|c| d | ml
LK 213 | 15 6 13 9 3 31 | 2 2 48 Guru
Guru | PEREM 3 3 10 7 6 1 24 1 1 28 Tetap
PUAN
Ll'umlahLdanP 2 16 1 16 20 15 4 55 3 3 76
Jenis Golongan
Kelamin I I m v Jumlah | Keterangan
a|b|c|d|m]|a]|b]|c¢ d jml a b c d jml a | bl ¢ d jml
Pega- LK 8] 3 11 2 e S 3 11 1 1 2 24 Pegawai
wa PEREM 1 2 1 4 1 1 3 Tetap
PUAN
Jumlsh I dan P 2] 3 11 4 | 2|5 4 15 2 1 3 29

Sumber : Sekretariat SMK N I Kasihan Bantul

9t
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Tabel 5. Keadaan Siswa SMK Negeri I Kasthan Bantul

No TH Jml | Jml TR Peserta | Lulus | Tidek | Beker | Man | Melanjut | Belum Lain Ket
- kan
Pen |Diter | L. | P | L P | L L| P EBTA Lulus ja dir1 Studi Bekerja | Lain
daftar | 1ma
L 96/97 131 111 | 55 |20 | 35 | 218 | 22 22 | 21 80 73 7 13 30 23 7 - TEII
2| 97/98 | 132 | 120 | 54 |14 | 23 | 178 | 20 I8y 22 98 94 4 12 40 31 11
3. 98/99 133 102 | 46 | 11| 15 | 161 | 15 17| 20 83 85 2 - - - - -
4. 99/00 143 119

Sumber : Sekretariat SMK N I Kaszihan Bantul
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Dalam rangka program kurikuler dan ekstra kurikuler, kejuaraan yang pernah ada
diraih sekolah adalah sebagai bertkut :
1. Lomba atau pentas
a Tata Upacara Bendera juara I se-Kabupaten Bantul pada tahun 1996.
b. Gerak jalan tradisional juara harapan I tingkat propinsi DIY tahun 1997
¢. Tata Upacara Bendera Juara IT tingkat Propinsi DIY tahun 1977.
d. Pentas Besar Teater Juara I tingkat Kabupaten Bantul 1977.
e. Festival Teater juara I tingkat Propinsi DIY tahun 1977.
f Cepat Tepat UKS juara I tingkat Kabupaten Bantul tahun 1977.
2. Pemberian Beasiswa
Beasiswa untuk siswa tahun 1996/1997.
a Beasiswa prestasi sejumlah 40 orang dari Yayasan Supersemar.
b. Beasiswa KB Lestari sejumlah 35 orang dari Yayasan Supersemar.
¢. Beasiswa Bakat dan Kemampuan sejumlah 5 orang dari Proyek.
d. Beasiswa dari Indomie 1 orang dari Perusahaan Indomie.
Beasiswa tahun 1997/1998 dan tahun 1998/1999.
a Dari KB sejumlah 17 siswa.
b. Dari Lion ADB sejumlah 20 siswa
¢. Dari SPSDP ada 19 siswa.
d. Dari Bakat dan Prestasi 7 orang.

Secara rinci ada dalam tabel 6.
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Tabel 6. Pemberian Beasiswa
Tahun Supersemar | Supersemar Bakat Indomie ADB SPsSDP
Prestast KB Kemampuan
199671997 40 35 5 1 - -
1997/1998 30 17 7 - 20 19
1998/1999 30 14 - - - 20
199972000 30 - = - - 20

Sumber Data : OSIS SMKN I Kasihan

Kegiatan ekstra kurikuler yang ada di SMK N I adalah :
- Komputer

- Kepramukaan

3. Sarana Belajar

SMK Negeri I Kasihan Bantul berada di kompleks Sekolah Menengah Sem
“Mardawa Mandala” Yogyakarta yang berlokasi di Bugisan Jalaa PG. Madukismo
Yogyakarta Kompleks Sekolah Menengah Seni berada di desa Jomegatan, kelurahan
Ngestiharjo, kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Fasilitasnya terdiri dari : ruang teori atau kelas berjumlah 12 orang, ruang
perpustakaan berjumiah 1 buah, ruang serba guna berjumlah 1 buah, ruang UKS
berjumliah 1 buah, ruang praktek komputer berjumlah 2 buah, bengkel berjumlah 17
buah, koperasi atau toko berjumlah 1 buah, ruang BP/BK berjumlah 1 buah, ruang
kepala sekolah berjumiah 1 buah, ruang guru berjumiah 2 buah, ruang tata usaha
berjumlah 3 buah, ruang OSIS berjumlah 1 buah, kamar mandi atau WC guru

berjumlah 3 buah, kamar mand: atau WC murid berjumliah 4 buah, ruang gudang 2

buah, ruang ibadah 1 buah, lain-lain 10 buah (secara rinci ada di dalam tabel 7).
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Tabel 7. Sarana Belajar (Gedung)
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Sarana Jumlsh Luas
Ruang teori/kelas 12 buah 756 m°
Ruang Perpustakaan 1 buah 42 m?
Ruang Serba guna 1 buah 1800 m?
Ruang UKS 1 buah 21w
Ruang Praktek Komputer 2 buah 39 m’
Bengkel 17 buah 2230 m’
Koperasiftoko 1 buah 360 m’
Ruang BP/BK 1 bush 42 m
Ruang Kepala Sekolah 1 buah 33 m’
Ruang Guru 2 buah 135 m’
Ruang TU 3 bush 108 m’
Ruang OSIS 1 buah 27 m®
Ruang mandiv'WC Guru 3 buah 45 m’
Ruang mandi/WC Siswa 4 buah 126 m?
Gudang 2 buah 78 m’
Ruang Tbadah 1 buah 18 m’
Lain-lain 10 buah 550 m*

Sumber data : Sekretariat SMK N I Kasihan

Fasilitas yang dimiliki seperti tersebut di atas juga dilengkapi dengan gamelan,

wayang, berbagai macam peralatan rias dan busana serta kaset-kaset, komputer,

mesin  ketik dan periengkapan

pembelajaran.

4. Kurikukulum SMK N I Kasihan

Kurikulum SMK diorganisasikan ke dalam komponen yang bersifat :

a. Normatif, berperan dalam pembentukan watak manusia Indonesia.

lain yang sangat mendukung daam proses

b. Adaptif, berperan dalam penanaman dasar-dan pengembangan kemampuan profesi.

¢. Produktif, berperan dalam pembekalan keterambilan produktif dengan kebutuhan

duma kerja.
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Komponen normatif wajib memuat bahan kajian dan pelajaran : Pendidikan
Pancasila, Pendidikan Agama Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Sejarah Nasional dan Sejarah Umum dan pendidikan Jasmani dan Kesehatan.

Komponen adaptif memuat bahan kajian dan pelajaran yang memberikan
konsep berpikir analistis, logis dan kreatif yang mendukung kemampuan tamatan
dalam mengembangkan dan menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian.

Komponen produktif memuat bahan kajian dan pelajaran-pelajaran yang
membekali ketrampilan dan sikap kerja profesional sesuai dengan kemampuan yang
dituntut oleh dunia kerja

Bahan kajian dan pelajaran yang mendukung penguasaan dan ketrampilan
produktif dan sikap kerja profesional diberikan pelatihan untuk mandiri atau mengisi
peluang lapangan kerja.

Pendidikan kewiraswastaan diberikan melalui mata pelajaran yang sesuai
disertai praktik maupun kegiatan unit produksi® Setiap SMK mengusahakan
penyelenggaraan unit produksi (UP). UP bertujuan memberikan kesempatan kepada
siswa dan guru mengerjakan pekerjaan praktik yang berorientasi kepada pasar,
mendorong siswa dan guru dalam hal pengembangan wawasan ekonomi dan
kewiraswastaan, memperoleh tambahan dana bagi penyelenggaraan pendidikan,
meningkatkan pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada di sekolah dan

meningkatkan kreatifitas siswa dan guru.

® Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. G450/V/1592 tentang
SMK. Bab IX pasal 21,
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Garis-garis besar program pengajaran untuk mata pelajaran pendidikan, agama,
Pendidikan Pancasila dan pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa dan Sastra
Indonesia, sejarah Nasional dan sejarah Umum dan pendidikan Jasmani dan
Kesehatan ditetapkan oleh Direktorat Jendral setelah mendengar pertimbangan
kepada Badan Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan.

Garis-garis besar program pengajaran untuk mata pelajaran yang membekali
ketrampilan adaptif dan produktif ditetapkan oleh Direktorat Jendral setelah
mendengar pertimbangan kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan
Kebudayaan dan wakil dunia kerja yang terkait.

Materi bahan‘ kajian dan pelajaran yang membekali ketrampilan dan produktif
dapat ditinjau sewaktu-waktu dalam rangka penyesuaian secara terus menerus dengan
kebutuhan tenaga kerja

SMK dapat menambah mata pelajaran sesuai dengan keadaan lingkungan dan
ciri khas SMK yang bersangkutan serta kebutuhan dunia kerja dengan tidak
mengurangi materi kurikulum yang berlaku secara nasional.

SMK dapat menambah dan menjabarkan bahan kajian dari mata pelajaran
sesuai dengan kebutuhan setempat® Adapun susunan program kurikulum 94 untuk
maging-masing program studi yang ada di SMK N I Kasihan, seperti apa yang
tertuang dalam susunan kurikulum setiap program studi. {lihat lampiran)

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 323/V/1997

tentang penyelenggaraan Pendidikan Sistim Ganda {PSG) pada Sekolah Menengah

! K eputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 0490/V/1992 tentang
SMK. Bab I{ pasal 21,
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Kejuruan (SMK). Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 13 Desember 1997

Keputusan ini didacarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

a Pendidikan sebagai wahana utama pembangunan sumber daya manusia (SDM)
perlu berperan dalam mengembangkan peserta didik menjadi SDM yang produktif
dan memiliki kemampuan profesional dalam melaksanakan pembangunan dan
menghadapi tantangan masa depan.

b. Program pendidikan kejuruan pada SMK yang diselenggarakan di sekolah dan di
industri/perusahaan perlu dikembangkan agar tamatan SMK dapat memperoleh
kemampuan profesional untuk melaksanakan pekerjaan, dalam proses produksi
yang menghasilkan barang dan atan jasa.

Pendidikan Sistim Ganda yang selanjutnya disebut PSG adalah suatu bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian kejuruan yang memadukan secara sistematis
dan sinkron program pendidikan di SMK dengan program penguasaan keahlian yang
diperoleh melalui bekerja langsung pada pekerjaan sesungguhnya di institusi
pasangan, terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu

Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disebut SMK adalah sekolah
menengah yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan dengan mengutamakan
penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap
profesional.

Institusi selanjutnya disebut IP adalah dunia usaha/industri, lembaga swasta
atau instansi pemerintah atau masyarakat yang memproduksi barang dan atau jasa dan

memiliki sumber daya untuk bersama-sama SMK menyelenggarakan PSG.
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Majelis Pendidikan Kejuruan yang selanjutnya disebut MPK adalah suatu
wadah komunikasi, kerjasama dan koordinasi, yang berperan serta memlihara
menumbuhkan, meningkatkan dan mengembangkan SMK.

Majelis Sekolah yang selanjutnya disebut MS adalah MPK yang dibentuk di
tingkat sekolah.” Tujuan diselenggarakan Pendidikan Sistim Ganda adalah:

1. Meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan kejuruan melalui peran serta IP.

2. Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, ketrampilan dan etos kerja
vang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja

3. Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang
menjadi bekal dasar pengembangan dirinya secara berkelanjutan.

4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap lapangan kerja sebagai bagian dari
proses pendidikan.

5. Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan menengah pendidikan melalui
pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada di dunia kerja”

Setiap SMK berkewajiban menyelenggarakan program PSG bersama IP yang
memenuhi persyaratan. Program PSG didasarkan atas kurikulum SMK yang berlaku.
Kurikulum sebagai mana yang dimaksud meliputi:

a Program umum yang meliputi: Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, Bahasa
dan Sastra Indonesia, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan serta Sejarah Nasional

dan Sejarah Umuin.

* K eputusan Merteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 323/V/1997 tentang penyelenggaraan PSG pada
OMK, Bab I, pasal 1.
B Keputusan Menteri Pendidiken dan Kebudayaan BRI No. 323/V/19597 tentang penyelenggaraan P3G pada
SMK, Bab H, pasal 2.
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b. Program kejuruan yang terdiri atas pendidikan dasar kejuruan dan keahlian
kejuruan.

Program kejuruan di atas disusun bersama SMK dan MS. Program PSG
meliputi program yang bersifat adaptif dan produktif, yang meliputi teori kejuruan,
praktek dasar dan praktek kerja industri. Program kejuruan produktif yang berupa
praktek dasar kejuruan dan praktek kerja industri disilenggarakan di IP.

Program PSG yang dimaksud di atas dievaluasi secara berkala oleh SMK dan
MS dan dikembangkan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan
tuntutan dan menyepakati program kerjasama penyelenggaraan PSG yang dituangkan
dalam suatu perjanjian. Perjanjian yang dimaksud yang sekurang-kurangnya mengatur
kegiatan, waktu, peserta, instruktur, pembiayaan, hak dan kewajiban masing-masing
pihak. Materi yang diatur dalam perjanjian tidak dibenarkan membuat ketentuan yang
mengurangi pelaksanaan hak-hak siswa.*

| Praktek kerja di IP dipimpin oleh instruktur gurw/pembimbing SMK. Terhadap
hasil belajar siswa di SMK, hasil praktek kerja di IP dan pencapaian penguasaan
keahlian kompetensi siswa diadakan bersifat teori menjadi tanggung jawab
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, penilaian hasil kerja praktek di IP menjadi
tanggung jawab pimpinan IP. Penilaian penguasaan keahlian kompetensi menjadi

tanggung jawab MS.

¥ Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 323/V/1997 tentang penyelenggaraan PSG
pada SMK Bab V, pasal 11.
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Siswa yang dinyatakan lulus ujian untuk penilaian hasil belajar, praktek kerja
maupun keahlian kompetensi diberi ijazah (STTB) dari SMK, surat keterangan
praktek kerja dari pimpinan IP maupun sertifikat oleh asosiasi profesi yang relevan.

Jadi perbedaan vang mendasar PSG bila dibandingkan dengan model
pendidikan konvensional ialah bahwa pada PSG terdapat tanggung jawab bersama
{dual responsibilities) antara pemerintah (dalam hal ini Depdikbud) dan masyarakat
pemakai tenaga kerja (khususnya dunia usaha atan industri). Kerja sama tersebut
mulai dari penyusunan program pendidikan, penerimaan siswa baru, pelaksanaan
persiapan belajar mengajar (baik di sekolah maupun dunia kerja) sampa pada tahap
penilaian dan pemasaran tamatan.

Kondisi ini memungkinkan terjadi pelaksanaan pendidikan yang benar-benar
berorientasi kepada pencapaian penguasaan kompetensi, kemampuan mengerjakan
pekerjaan keahlian profesional sesuai dengan persyaratan lapangan kerja.

PSG bukan semata-mata praktek kerja siswa di dunia usab/industri seperti
pengalam kerja lapangan (PKL), tetapi menyangkut keseluruhan aspek pendidikan
pada SMK_* Pada dasarnya waktu pelaksanaan pendidikan dengan sistim ganda pada

SMXK adalah selama 3 tahun.

* Depdikbud, Penyusunan Kurikulum Pendidikan Sistem Ganda, 1997, hal.2.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BABV

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di depan, dapat dikemukakan beberapa
hal pokok sebagai berikut :

Pertama, KONRI Yogyakarta berdirt berkat pemikiran para tokoh tari untuk
mengangkat seniman tari supaya mendapat penghargaan dari pemerintah. pemikiran para
tokoh tari tersebut dilatar-belakangi oleh perkembangan organisasi-organisasi tari yang
muncul dalam masyarakat Organisasi tersebut seperti Krida Beksa Wirama
{KBW),organisasi tari Taman Siswa, Irama Citra, Paguyuban Siswa Among Beksa,
Tjipto Budoyo. Pamulangan Bekso Ngayogyakarta dan sebagainya KONRI Yogyakarta
didirikan dan diresmikan oleh Menteri P.D. dan K RI Prof Dr. Priyono pada tanggal 10
November 1961 dengan tujuan melestarikan warisan budaya bangsa (tari klasik gaya
Yogyakarta). Dengan sarana belajar yang masih terbatas, siswa yang terbatas dan
bimbingan para empu, lulusan KONRI Yogyakarta mampu mewujudkan cita-citanya di
tengah masyarakat.

Kedua, sejarah berubah nama KONRI menjadi SMEI dimulai dengan Keputusan
Menteri P dan K No. 0292/0/1976 yang ditetapkan di Jakarta tanggal 9 Desember 1976.
Perubahan ini berdasarkan pertimbangan bahwa semua persekolahan atau pendidikan
dikelola oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Tujuan SMKI adalah
mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang memiliki pengetahuan, keterampilan
dan sikap sebagai seniman tingkat menengah di bidang seni karawitan. Dengan fasilitas

vang dapat dikatakan {engkap, pamong yang memadai dan jumlah siswa vang setiap tahun
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meningkat menunjukkan keberadaan SMKI yang sudah dikenal di masyarakat sebagai
sekolah seni. Hal ini terbukti dengan sering tampilnya SMKI dalam acara-acara penting
geperti pembukaan Sekaten, penyambutan tamu-tamu penting, peresmian hotel dan
sebagainya.

Ketiga, keberadaan SMKI yang sudah dikenal di tengah-tengah masyarakat
menjadi asing dan membingungkan karena berubahnya nama menjadi SMK Negeri I
Kasihan Bantul Yogyakarta, yang didasarkan pada Nomenklatur No. 036/0/1997.
Perubahan nama yang berdasarkan distrik di wilayah kecamatan mtuk memudahkan
monitoring dan menyamakan vist SMK. Adapan yang menjadi visi SMK N I Kasihan
Bantu! adalah meningkatkan kinerja sekolah untuk menghasilkan tamatan vang
berkualitas, kreatif di bidang seni pertunjukkan guna memenuhi kebutnhan tenaga kerja

seni pendidikan di era globalisas:.
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gaya Yogyakarta dan mantan wakil kepala sekolah periode
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Dra. Soetrtivati, DT.B.A
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Pujokusuman MG V 341 Yogyakarta

J. Sudaryanto
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Mantan siswa KONRI 1 yang sekarang memadi guru
praktek karawitan di SMK N I K Asihan

Gedongkiwo MJ IV/ 40 Yogyakarta

Tjahjono, B.A

Jombang, 10— 10 - 1942

Guru di SMK N I Kasihan, mantan wakil kepala sekolah
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Sewon Bantul
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Krapyak Kulon RT 15 RW 53/ 408 Panggungharjo
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Guru praktek tart Yogya dan mantan siswa KONRI
Pujokusuman MG I/ 348 Yogyakarta
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ME. Sudarmiyati

Yogyakarta, 4 — 12 — 1955

Guru praktek tari SMK N I Kasihan dan mantan
siswa KONRI

Suryowijayan Mj I/ 449 Yogyakarta

Drs. Sunard:

Yogyakarta, 19 -9 — 1958

Wakasek Urusan Humas dan mantan siswa KONRI/SMKI
Gendeng Cantel UH 2/ 325 Yogyakarta

F.X Sigit Yuwono

Yogyakarta, 27 — 8 — 1955

Ketua Program keahlian seni teater
Perum Sidoarum 3 J1. Mliwis 23 Godean

Tr1 Nardono, S. St. M. Hum

Yogyakarta, 27 — 12 — 1953

Ketua Jurusan Tari Institut Seni Indonesia/ ISI Yogyakarta
dan mantan siswa KONRI

Kadipaten Kidul 44 Yogyakarta

Parjaya, S. Sn

Gunung Kidul, 17 -4 - 1956

Ketua program keahlian sem: pedalangan dan mantan
siswa KONRIT '

Jomegatan RT 03 Ds. VII Ngestiharjo, Kasihan, BAntul

Sunari, SIP

Kulon Progo, 21 - 9 - 1969

Urusan Kepegwaian SMK N I Kasihan

Senggotan RT 10 RW 13 Tirtonirmolo Kasihan, Bantul

Asrining Asih

Yogyakarta, 10 — 1 — 1964

Urusan Kesekretariatan SMK N 1 KAsihan

Kalipakis RT 03 RW 01 Tirtonirmolo Kasihan Bantul



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran II

Mata Pelajaran KONRI A dan KONRIB

Mata Pelajaran KONRI tingkat B terdiri atas :
A. Mata Pelajaran Teort :
1. Kewargaan Negara
2. Bahasa Indonesia
3. Sejarah Indonesia
4. Ilmu Bumi Indonesia
5. Pendidikan Agama/ Budi Pekerti
6. Pendidikan Jasmani / Kesehatan
7. Bahasa Jawa Kuno /Baru
8. Keimndahan
9. Anatomi
10. Sumbaga
11. Sejarah Kebudayaan/ Tari
12. Bahasa Inggris
13. Ilmu Jiwa
14. Umu Pendidikan
15. Teori Tart
16. Teori Karawitan

17. Koreograti
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B. Mata Pelajaran

1.
2.
3.

4,

MataPelajaran KO NRI tingkat B terdiri atas :

Praktek Tar1
Praktek Karawitan
Praktek Mengajar

Pemanggungan / Tata Teknik Pentas

A. Mata Pelajaran Teori

1.

2.

8.

Bahasa Indonesia

Hmu Jiwa

. Iimu Pendidikan
. Teori Tari
. Teort Karawitan

. Koreografi

Komposisi

Keindahan

9 Musik Tari

10.

11

12.

13.

14.

Sejarah Tari

Bahasa Jawa Kuno
Filsafat

Antropologi Budaya

Bahasa Inggris
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B. Mata Pelajaran Praktek
1. Praktek Tari
2. Praktek Karawitan
3. Tata Teknik Pentas

4. Aplikasi : tari-tari daerah
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Lamuiran (I) Surat Keputusan Henterd
EURIFULULR Fendidiken dan Kebudaysun
SELVATON] KALAWITAR T:DCNESIA NO :
dan tornimad 2
LOISERV.TORI TARI I1M:DOLEESIA e
SULLSAN TAET
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1. Seresteor 7a dan 8 aduleh
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Lampirarm VI : tabel 11!,

o SUSUNAN PROGRAM KURIKULUM 1994

_79
Jurussn ¢ SENI PERTUNJUKAN
Progran Studi s SENI KARAWITAN/
MUSIK DAERAH
] BEBAN BELAJAR PER MINGQU ]
MATA PELAJARAN : CANU $ CAWU 8 CAWU ;
:-—1 Py ) -: 4 2+ 5 ¢ 6 ; 7 ¢+ 8 ¢+ 9 :
'ROGRAN TMUN
1¢ Pends Pancasila dan Kwrg t 2 ¢ 2 ¢ 2 8 2 s 2 8 2 ¢ 2 32 2 8¢ 2 1
2, Pendidikan Agama . $ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢+ 2 ¢+ 2 £ 2 ¢t 2t 2 s+ 2
3+ Bhs/Sastre Indmesia $ 2 8 2 3 2 1 2 3§ 2 3 2 ¢t 2 3 2 8 2 3
4. Perd, Jasmani/Kesehatan t 2 8 2 8 2 38 2 8 2 38 2.8 23 28 2 3
Se Sejo Nasional Indonesia/na ¢ 2 8 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 ¢ 2 3 2 3 2
ROGHAM KEJURUAN
6e Matematika $ 4 8 4 3 4 $ 2 8 2 8 2 8 =« 8§ = ¢t =
Te Bnse Ingsris s 4 ¢+ 4 s 4 ¢ 2 32 2 1+ 2 3 2 1 2 3 2
8¢ Pongel, Ussba dan Pemsntasan ¢ = ¢ = ¢ = ¢ 4 ¢ 4 ¢ 4 s 6 32 6 s 6 3
9+ Wawasan Seni Bulaya __
s Wawasan Serd Bylaya § 2 3 2 3 2 3 2 32 3 23 23 232
be Bhse Dasrah t 2 8 2 § 2 § = § = § = g = § = § = 3
|0e Toord Mysik dan Harmoni - .
2, Musik - " $ 28 28 23 23 23 28 23 218 23
be Teori Karawitan - - $ 2 8 2 8 2 8 2 1 2 3 2 § =g =3 = 8
ce Komposisl ' $ = 8 = 8§ = § =~ g ~ g «- g 2 g 2 s 2 3
11, Titi Laras ' $ 21 2 ¢+ 2 ¢ 2 1 2 3 2 3 28 28 2 %
124 Organdlogi $ - 8 - ¢ - 8 2 3 ] $ = g8 = ¢ -
I3¢ Frk, Instrumen Pokok
a, IP Kendang | $ 2 8 2 ¢ 2 8 2 3 2 31 2 3 2 3 2 3 2 3
b, IP Rebab $t 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 8 2 ¢ 2.3
ce IP Gender t 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 8 2 8 2 3 2 3
de IP Gambang $ - 8 = ¢ = 8 2 1 2 3§ 2 3 2 3 2 1 2
e, IP Siter $t = 8§ = ¢ =~ gt ~ § <« g = 3 2 3 2 s 2 3
fe Vokal $ 4 8 4 t 4 s 4 t 2 ¢ 2 ¢ 2
i4¢ Praktek Bersama $ 6 8 6 ¢ 6 ¢ 4 3% 4 8 4 8% 6 s 6 8 €
5¢ P K L - :
——— -8
$44 s 44 s 44 v 44 s 44 s 44 s 44 s 44 s 44
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SUSUNAN PROGRAM KURIKUIUM 1994

Jyrusan + SENI PERTUNJUKAN 8;0:
mem%dizﬁmmm1 —
H BEBAN EELATJAR YER MINGGU
MATA PELATARAN ' CANT : CAWU ‘ CAWU :
:-—1 t 2 ¢+ 3 ¢+ 4 &£ 5 ¢ 6 3 T s 8 13 9ﬁ-;
JCRAM TMOM
« Pend, Pancasila dan Kwyrg s 2°¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢t 2t 2 3
o Pendigikan Agama t 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢t 2 3 2 3% 2
« Bhs/Sastra Indmmesia t 2 8 2 3 2 3 2 3 2 1t 2 3 2 3 2 1 2 1
o Pend, Jasmani/Kesehatan t 2 3 2 3 2 ¢ 2 & 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3
e Sejo Nasiomal IrflanesiaMna ¢ 2 ¢ 2 3 2 ¢ 2 ¢t 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 ¢ 2 %
OGRAM KEJURUAN
‘o Matematila t 4 84 ¢ 4 3+ 2 3 2 38 2 8 =~ gt -~ 8 = 8
‘e Bhs, Inggris t 4 ¢t 4 ¢ 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 ¢ 2
le Pengele Usshg dan Pementasan 8 = ¢ = s = 8 4 ¢t 4 3 4 3 6 s 6 8 6
e Wawasen Seni Budsya
8o Wawagan Seni Budaya $ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 38 2 3 2 ¢ 2 s 2 s 2
be Bhe, Daerah $t 2 $ 2 8 2 8 =t = § = t = gt =t = ¢
e Praltelc Seni Tari
a. Tori Yogyalarta 10 110 310 ¢+ 6 3 6 s+ 6 3+ 10 310 3 10 1
be Tari Surakarta t - 8 -~ 38 - 1 2 3 23 21 23 23 21
Ce Tari Ball $t 2 3§ 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 38 2 8 -~ 8t -~ 8 = 2
de Tari Sunda _ ! = § = g = g = g = g = ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 3
e Olah Tipuh - t 2 ¢ 2 ¢ 2 8 = § = § = 3 = g = § = 3
. £, Koreografi $ - 8t = 8 =3 2 8 2 8 2 31 23 23 2 3
e Permnmjang Seni Tgri | : )
a8, Karawitan t 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 3
be.Pengetahnan Bghan t 2 ¢ 2 8 2 ¢ 2 8 2 8 2 t ~ § = § - - [
' Ce Vokal Dgerah ! -~ 3 = 3 - 3 2 & 2 ¢ 2 32 2 s 2 s 2 3
2, Mygik t 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 ¢ 2 3+ 2 ¢ 2 ¢t 2 3
3¢ Tata Pentas ' t ~ 3 - ¢ - ¢ 2 ¢ 2 38 2 1 23 2% 2 3
4e Sastra Tari $ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 § ~ g8 - 38 ~ %
5S¢ PKL
- 3
s 44 s 44 s 44 1 A4 zM-:M t 44 s 44 t 44 3
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SUSUFAN PROGRAM KURTKULUM 1994 81
Jurusan s SENI PERTUNJUKAN
Progran Studi s SENI PEDALANGAN/
TEATER DAERAR
B s BEBAN BELAJAR FER MINGGU $
3 H
MATA PELAJARAN H CANU $ CAWU s CAWU $
: 1 ¢+ 2 ¢ 3 32 4 ¢+ 5 2+ 6 ¢ 7T s 8 s 9 :
PROGRAM UNUNM
1, Pend, Pancasila dan Kwrg t 2 3 2 ¢ 2 3 2 3 2 3 2 3 23 2 1 2 3
2, Pepdidiken Agama t 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1
3. Bhy/Sastre Indmesia $ 2 1 2 3§ 2 3§ 2 3 2 ¢ 2 1 2 1 2 ¢ 2 3
4o Pend, Jasmani/Kesehatan t 2 ¢t 2 ¢ 2 3 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 3 2 3. 2 3
57 Seis Nasional Indanesisma ¢ 2 ¢ 2 ¢+ 2 3+ 2 ¢+ 2 3+ 2 ¢ 2 3 2 3 2
PROGRAN KEJURUAN
6. Matematika t 4 8 4 8 4 3 2 38 2 38 2 38 = 3 = 3§ = 1t
7o Bhss Inggris t 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3
8¢ Pongel, Ugseha dsn Pementasan ¢ = s - s = s 4 s 4 3 4 ¢t 6 8 6 s 6 1
9« Wawssen Seni Bulaya
ae Wawasan Seni Buiayas $t 2 ¢ 2 38 2 38 2 8 2 38 2 s 2 s 2 3 2 3
be Bhee Daerah t 2 8 2 8 2 § = 3 = § = § = 3 = 3§ = 3
10, Praktek Seni Pedalangan |
& Pedalangsn s 8 ¢+ 8 s 8 s 6 3+ 6 s 6 s+ 8 s 8 s 8 3
be Ssbetan , $t 2 8 2 8 2 8 2 38 2 8 2 3 & 3 =3 - 3
ce Vokal Pedalangan t 2 ¢ 2 ¢ 2 8 2 3 2 3 2 ¢+ 2 s 2 3 2 3
d. Pewsyengsn $ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 8 2 3 2 8 2 31 23 2 3
e, Rotorikn $ = 8§ = 3 = g3 2 ¢t 2 ¢ 2 s 2 s 2 3 2 3
f. ¥ayang Golek § = § = 8§ =t = ¢t =~ 3 = 3 2 s 2 3 2 3
11, Penunjang Seni Pedalangan
2¢ Kerawitan s 2 s $ 4 ¢ 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3
be Tpri $ 2 3 2 8 = 3§ = % = 1 =~ g = g = 3
ce Tateh Sungging § = § = 3§ = g = § = g = 3 2 3 2 ¢ 2 3
12, Mymik t 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 32 2 3 2 3 2 3 2 3
13, Tata Fentes ) t = 3 ~ g3 - 3 2 3 2 3 2 s 2 ¢t 2 3 2
14+ Sestra Fedalengan t 2 ¢ 2 3 2 ¢ 2 8 2 8 2 3 = 3 = 8 -
15 P K L
3 . :
344 t 44 s 44 s 44 s 44 v 44 s A4 s 44 8 44 ¢




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
SUSURAN PROGRAM KURIEKULUN 1994

Jurusan $ SENI PERTURJUKAN
Program Studd ¢ SENI TEATER

MDD N NN

] BEBAN BELAJAR FPER MINGGU
s
MATA YELAJARAN ] CAWU s CAWU H CAWU
s »
$: 1 ¢ 2 ¢ 3 ¢ 43+ 5 3 6 3 7 s 8
DGRAX UKIK
o Penl, Pancasila dan Kwrg $ 28 2 38 2 ¢ 2 8 2 s 2 ¢ 2 3
‘e Pendidilkan Agana $ 2 8 2 ¢ 2 3 2 8 2 ¢ 2 s 2 3
-« Bha/Sastra Indonesia $ 2 ¢ 2 ¢ 2 8 2 8 2 s 2 38 2 3
« Pende Jasmani/Kesehatan - $ 2 8 2 8 2 38 2 8 2 ¢ 2 8 2 3
o Sejo Hasiomal Indonesia®Dna ¢ 2 s 2 ¢ 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3
OBRAM KEJURUAN
o Matematika t 4 % 4 3 4 8 2 3 2 8 2 3 -~ 3
o Bhse Ingsris t 4 8 4 8 4 8 23 2 3 2 3 2 3

o Pongel, Ugsha dan Pementasan 8 - 3 = 8 = 3 4 s 4 ¢ 4 s 6 3
o Wawasan Seni Budaya

2. Hamasan Seni Budaya $ 2°s 2 ¢ 2 8 2 3 2 38 2 ¢ 2

be Bhse Dasrah 8§ 2 8 2 8 2 § = § = § = § = § =
o Praktek Seni Teater:

a. Teater t 4 ¢ A 8 A 8t 4 8 4 3 4 ¢ 8 8

b Olah Tibuh :1 2 128 212823823 21 2

¢, Retorika $ 2 8 2 ¢ 2 3 2 3 2 3 23 2 3 2

de Dpamaturgl ' $ 2 8 2 ¢ 2 3+ 2 38 2 ¢ 2 3 2 3 2

6. Vokal Dmah; * $ 2 ¢ 2 8 2 38 2 38 2 8 2 § = 3 =

f. Pencak Sjilat $ 2 3§ 2 8 2 3 = § =& § = § = § =
» Pemmjang Seni Teater

a. Karawitan t 2 3 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 2 3 2 ¢ 2

be Pemgetalman Bahan $ 2 38 2 3 2 3 2 3 2 8 2 3 4 3

oo Tari | ' t =8 = 8 =3 2 3 2 3 2 1 -~ 1 -
, Mugik $ 2 8 2 1 2 38 23 2 323 23 2
. Tata Pentas t -« 8 =t - 8 2 ¢ 2 3 2 3 2 3 2
. Sastra Drama $ 2 8 2 8 2 38 2 3 2 38 28 - 3 =
PXKL '

NN NN WD

1 I N DN T

NN




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

: 31 DESEMBER 1998

DAFTAR URUT KEPANGKATAN (DUK) PEGAWAI NEGERI SIPIL
KEADAAN
UNIT KERJA : SMKI NEGERI YOGYAKARTA

’ PANGKAT JARATAN HASAKERJA LAT. JABATAK PEXDIDIVAN LETERANGAN '{
NO. NAHA NP ' : TZ47AT DAY ;
60L./ inT NAMA LI TH [ BL NAKA BL [ JHL NRNA  |LBLUS| TINGKAT TANEEAL LaHIR ACAMA HTZNGAJAF: FERURAKAN
RUANG |- TAKUN| TJAZAR : HTA
1 2 3 4 3 [ 7 8 (9 10 i1 13 1 15 15 l7.¢L 7.0 ; 17.C.
1 | Dra. Soertiyati DT., §5.A. | 130257284 1972 | 01-10-93 |¥epala Sekolah| 25-02-92 { 29 | 01 |D.RIP+PSNK| 97 | 136 | UGN 92 | Sarjana | Yogya, 31-01-41 | Islae Phs.lnqgri?
2 | Brs, Suprapto 130387451 I¥/a | 01-10-98 Sury 01-08-73 | 23 | 05 |CI16 B.lnd.| 85 | 120 | USK 76 | Sarjana | Bantul, 20-07-41. | Islaa Bhs.lndonee*a
3| Nardjana, BA 130257349 v/a | 01-10-97 Sury 01-99-55 | 29 | 07 |Bhs.1ndSKP| B2 | 100 | IKIP 58 | Sarsud | Bantul, 03-91-41 | Islas Bhs.lndor.\esu
4 | Drs. Suparyanto 130393171 1v/a | 01-10-98 Sury 01-02-74 | 21 | 10 - - - [ie - 85 | Sarjama | Bantul, 03-04-54 1sla|. S.Karauxta?
5 | Drs. A. Sutarno 130531497 | 11174 ) 01-10-95 Suru “01-03-76 | 17 ] 10 |P6.Sen.Per| 95 | 368 | 151 87 | Sacjana | Yogya, 27-07-53 | Katolik | Sastra Tari
& | Mudjona, BA 430006316 | 111/d | 01-04-98 Suru 01-12-50 | 31 | 00 & = - | IKIP 71 | Saraud | Yogya, 17-11-49 | Islas Zhs. Daerzh
7] J. Sudarjanto 130257285 | 111/d | 01-04-98 Buru 01-09-65 { 29 | 00 [Png.SONSNK( 96 | 100 | KONRI b4 | SATA Yoqya, 14-08-42 | Xatolik | Pr.Karawitan
8 | Gatot Susanto. BA 130531102 | 11174 | 01-04-98 Gury 01-03-76 | 20 | 10 [Dkt.PoISDK| 97 | 40 | IKIP 78 | Sareud | K.Progo.d2-93-32 | Islas Peaq?l.Usaha
% | Tjahjono, BA 130531426 | 111/d | 01-04-98 Guru 01-03-76 | 20 | 10 |PenPrtNjSE| 93 | 40 | ASTI 69 | Saraud | Josbang,10-12-42 | Istaa Tari/TIP
10 | Drs. Wasija 490014567 | 111/d | 01-04-98 Gury 01-08-73 | 20 | 05 [Pktévkikar| 90 | 300 | ISI 87 | Sarjana | 6.Kidul,04-08-48 | Katolik | Pr.Kar/Vokal
11 { Dra, Jazariah 131478754 | 11174 | 01-10-98" Sury 01-03-85 | 11 | 10 [Pen.PHKGA | 95 | 100 | IAIN 88 | Sarjana [Poyolali,12-07-56 | Islae Agasa lslan
12 | Hudjijat, BA 150531028 | 11l/c | 01-04-95 Suru 01-03-76 | 20 | 10 |LXE PPKa | A 10 | 1KIP 74 | Sarsud | Slesan, 17-08-45 | lIslaa PHP % PPEN
13 | Dra. Huryati 131404353 | 111/¢ | 01-10-95. Guru 01-03-84 | 12 | 10 [Pen. BP 93 | 180 | 1KIP 86 | Sarjana | Bantul, 20-05-3 | Islas 8P & BK
14 | Suharinah 130358904 | 111/¢ | 01-04-9 Sury 01-08-72-{ 21 | 05 |p.peabi | 73 | 9 [ Ix1P 91 | B.AIL Yogya, 19-12-45 [ Islas  [Pr.Tari Yoqya
15 | Pranjoto, BA 130531428 | 111/c | 01-04-9% Suru 01-03-76 | 20 | 10 [P.Pel.PBB | 93 [ 30 | STO 87 | Saraud | Slewan, 15-04-43 | Islan Pend.Jassani
16.] RM. Sutengsi Purwonesern 130531460 [ 1117¢ [ 01-10-96 (Xa.Subbaq.Taus| 01-11-88 | 17 | 10 [Pen.PSS 26 | 100 | SMA b4 | SMTA Yoqya, 04-11-48 | Islas - . '
17 ) Re.Tjitjik Sei Mularean,2.A[ 130531084 | 111/ | 01-10-96 Sury 01-03-76 | 20 | 10 [1.Training| 90 [ 200 ( ASTI 72 | Sarmud | Pukerto 07-11-47 | Islaa Fr.Tarx Bali
18 | Ora. Tri Endang Yuliati 131863821 | I1l/c | 01-10-96 Suru 01-03-89 | 09 | 10 |P.6r.Bd.St| 96 | 800 | ISI 87 | Sarjana | Jesara, 13-07-57 [ Islaa Tari/R.Bsn.
19 | Rahratun 131843307 | I11/7¢ | 01-10-96 Guru 01-03-87 | 09 | 10 |P.Peabd0SIS} 93 82 | 1KIP 8 Sarjana | Bantul, [4-09-32 | lslas Sejarah
20 [ Aqus Saparudin 131843348 | 111/c | 01-10-94 Suru-. 01-05-89 | 09 | 10 [P.Pel.FBB [ 93 [ 32 | IKIP 28 | Sarjana | Yogya, 07-98-32 | Islaa Pend.stnanx
71 | RE. Sudarmiyati 13053117771 1l/¢ | 01-04-%7 Sury 01-03-76 | 17 | 10 |P.Br.2d.5t] Sb | 800 | IKIP 91 ] 0. 311 | Yogya, 94-12-55 | Katolit | fr.Vari
22 | Brs, Sunardi 136790988 | Il1/¢c | 01-04-97 Guru 01-03-79 | 14 | 10 |P.Hg.Indus( 96 [ 150 | 151 89 | Sarjana | Yogya, 19-69-%8 | Islaa [Pr.Tari Tegya
3 Si!i-Suliyah. BA 130531407 | 11l/¢ | 91-10-97 Guru 01-03-76 | 2 10 (Pkt.5aPert| 92 | 200 | ASTI 57 | Sarsud | Togya, 15-08-44 | Islas PEA
24 | Dra. Siti Sudharwati 130831490 | Hli/c | 01-10-97 Gury 01-03-76 | 17 | 10 {Pkt.SaPert| 95 | 548 | IKIP 91 | Sarjana | Rantul, 13-07-3% | [slax Peng.Musik
25 | Nino Jassin . 130916195 | 1ll/c | 01-10-97 Guey 01-03-31 | 15 { 10 [OkPnqPcSHE| 96 | 48 [ (KIP ¢l | Sarjana jGorentalo 29-06-46] Islae PPIN
26 | Drs, Suprapta 121843327 | /e | 01-19-97 Guru 01-03-92 | 09 | 19 |Fellowship| 28 [ 5 bi] IKIP B6 | Sarjama Taetnu2i125-04-52 [s]as Bhs.ingggrts

¢£g
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t -
| 2 3. [ 5 5 7 et 0 [u] 13 | 15 1 17.4 TR I
27 | FX. Sigit Yuwono 130541891 | 1117¢ | 01-04-98 Buru 01-03-76 | 17 | 10 |1.Training| 85 | 260 | 1KIP 9 | 0. 111 }Yogra, 27-08-34 |fatolik | Tata Pentas
28 | Drs. Henricus Mulyonoharjo | 131695235 | 111/c | 01-04-98 Guru 01-03-87 | 09 | 10 |P.Er.Bd.5t] .96 | 600 [ 1S 89 | Sarjana | Yogya, 22-03-57 |Xatolik ! Pr.Tari
29 { Brs. Suzardi ' 131955897 | 111/c | 01-04-98 Buru 01-03-91 | 07 [ 19 |p.6r.bd.5t[ 95 | 800 | 151 90 | Sarjana | Slesan, 12-11-3 | Islaa [ Pr. Tari
30 | Endang Retno Wigiyarti, 84 | 130928044 | Lll/c | 01-10-98 Buru 01-03-81 | 15 | 10 p.Ttr.Inti| 98 | 120 ) ASTI 80 | Sarsud | Yogya, 18-10-35 | lslae .Ta:l
31 [ Drs. Suparean 131956239 | til/c | 01-10-98 Guru 01-03-94 | 07 | 10 - -1 - 1181 90 | Sarjana | U.Prege, 21-01-57 [ Islae J Pr.Fedalangan
32 | Partines, BA 130870581 | 111/b | 01-04-95 6uru 01-03-80 [ 16 | 10 [PebJab.BrE| 96 | &0 | 1KIP 78 | Sarmud | Bantul, 17-08-50 | Islan | BP k BK
313 | Satriya Jati Asaara, BA 130895648 | 111/b | 01-10-95 Guru 01-03-81 | 15 [ 19 [L.Training| 90 | 200 | ASTI | 79 | Sareud | Yogya, 16-01-54 Islas 0lah Tubuh
34 | Usi Kerian Dewi, BA 131101400 | 111/b | 01-10-94 Gury 01-04-82 | 15 | 00 {I.Training| 90 | 200 | ASTI 79 | Sarsud |Blkpapan, 25—08-55 Hindu HSE‘
35 | Baebang’Sutadi 130797004 | T11/b ) 01-10-9 Suru 01-03-79 | 14 | 10 |Matesatika| 84 | 700 | ISI 90 | Sarjans | Bantul, 134-12-33 | Islaa Pr.i.ar’& Rat
3% | Seeidi S.Pd 130796398 | T11/6 | 01-10-98 Sury 01-03-79 | 18 | 10 |lrainTeach| 93 | & b} IKIP 90 1 0. 811 | Bantul, 24-12-36 | Islae | Pr.Tari .
37 [ Drs. Sunarto 132004226 | 111/b | 01-10-95 Bury 01-03-92 | 06 | 10 IPentok PPS| 94 | 100 | ISI 91 | Sarjana | Windusari,04-02-67| Islae | Peng.Husik
3| Ors.Rasia 132004225 | 111/b | 01-10-96 ury 01-03-92 | 06 | 10 {P,6r.Bd.5t] 96 { 600 | ISI 91 | Sarjana | Bantul. 21-08-62 [ lslas Pr.Pedalaqqan
39 [ Drs. Ardeni 132004223 | 111/b | 01-10-% | Euru 01-03-92 | 06 | 10 |e.6r.Bd,St( 96 | 600 [ ISI 91 | Sarjana | L.Proge, 12-08-43 | [slas Pr.[arfuxtan
40 | Sarieastuti, BA 131128588 | IEI/b | 01-04-97 6ury 01-11-82 | 14 | 02 |P.6r.Bd.5t| 96 | 600 | ASTI 80 | Sarsud | K.Frogo, £0-10-53 | [slas fr.Tarf
41 ] Sunarte 130910644 | [11/b | 01-04-97 Gury 01-03-81 | 12 | 10 |P.Tkn.Bngl| 96 | 420 | IKIP 90 | 0. 111 | X.Progo, 20-07-57 .lslal fr.tard
42 | wunit ¥idiasih 132004224 | 11L/b | 01-04-97 Bury 01-03-92 1 06| 10| - -] - | 181 91 | Sarjama |Sulursari, 12-09-b4 |krt.Prot| Ofah Tubuh
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s Gasbar-gambar

Lampiran VIII1

i st Gl e Gt gt

L prizEme)

Tanda tangan-tanda tangan para saksi peresmian KONRI oleh

- Gambar :
Menteri P & K Prof Dr. Priyono.
Repro dari dokumentasi SMKL
i

Sumber :

Cusumobroto {direktur KONRIT)

R. Riyo } .
Repro dari dokumentast _k-cluarga

. Gambar
Sumber



mbar :
aber
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R.C. Harjosubroto (direktur KONRI m)
Repro dari dokumentasi SMKI.

- Gambar : Drs. RM. Sudarsono (direktur KONRIIII)
Sumber : Repro dari dokumentasi SMKL
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Drs. N. Supardjan (direktur definitif KONRI dan Kepala SMKI

sampai tahun 1992).
Sumber : Repro dari dokumentasi SMKL

Gambar :

. Gambar : Dra. Soertiyati. D.T, B.A..

Kepala SMKI dan SMK N I Kasihen Bantul dari tahun 1992 —
sekarang

Sumber : Repro dari dokumentasi SMEIL

co

@]
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okusuman bangunan

e

Pintu gerbang masuk kompleks Ndalem T

KONRI L

Repro dari dokumentasi SMKL

- Gambar
Sumber

XL

Pendapa Tejokusuman tempat kegiatan belajar KONRL -

Repro dari dokumentasi

-.Sumber

- Gambar
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- Gambar : Pendapa Ndalem Notoprajan (tempat pembelajaran KONRI/SMKI)
yang sckarang dipergunakan untuk Kantor Bidang Kesenian
Yogyakarta
Sumber : Repro dari dokumentasi pribadi.

1N Pak e FIKUIDMAY oy Kbthrsay

i '
,. KANEUK VV}%H(UHNSI [HEET 1S AatuGrinsui
-\ H
o B M
) PN




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

M";’G-.N
fﬂmu’

- Gambar : Ndalem Ngadiwinatan alun-alun selatan (tempat pembelajaran
KONRI/SMKI) yang sekarang dipergunakan untuk Kantor
Pembinaan Generasi Muda.
Sumber : Repro dari dokumentasi pribadi.

- Gambar : Lambang SMKI
Sumber : Repro dari dokumentasi pribadi.

g1
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- Gambar : Pendapa Kompleks SMS Bugisan JI. PG. Maduki
. PG. ki
SMKI/SMK N I Kasihan) = whimmo (kse

Sumber : Repro dari dokumentasi pribadi.

R 5

. i - c i , W
SEKOTAH MENENGAT KARA
(SHNKI
YOGYAKLRY
DIRESMIKAR G

- Gambar : Prasasti peresmian SMKL
Sumber : Repro dari dokumentasi pribadi.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1

@&; aMK N 1 KASIHAN BANTUL

(SMKI YOGYAKARTA )
Kelompok: SENI DAN KERAJINAN

JL.PG. MADUKISKO BUGISAN YOGYAKARTA 55182 TELP. (0274) 374467

- Gambar : Gedung/bangunan SMK N I Kasihan.
Sumber : Repro dari dokumentasi pribadi.
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- Gambar : Pentas pembukaan Jakarta Fair.

Sumber : Repro dart dokumentasi SMKL

- Gambar : Pentas Pembukasn PMPS (Pasar Malam Perayaan Sekafen) di
perempatan JI. P. Senopali.
Sumber : Repro dari dokumentasi SMEL

9k



